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MOTTO

"Orang berbudi akan menerima nasehat walau hanya berupa ucapan ringan,

tetapi hewan tak akan menerimanya selain dengan lecutan yang pedih." (Habib

Thohir Bin Yahya)

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain." (Q.S. Alam Nasyrah : 6-7)

"Ridho Allah SWT terletakpada ridho kedua orang tua, dan murka Allah SWT

terletakpada kemurkaan orang tuajua." (H.R. Tirmidzi dan Hakim).
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ABSTRAK

Pengendalian dengan usaha yang sistematis untuk menentukan standarisasi
dengan sasaran perencanaan, pelaksanaan, kemudian mengambil tindakan evahlS
untuk perbaikan yang diperlukan sehingga bisa lebih efektif dan efisien dimaTa C
akan datang. Hal in, merupakan semangat yang timbul sebagai dampak dS kriS
tlZ^nZ^^ yan§ b£rakibat"^«"* ^ - *"*

Untuk melakukan penghematan di dalam suatu proyek, diperlukan suatu
pemahaman yang mendalam mengenai Rekayasa Nilai {Value Engineering) S
usaha untuk menganalisa serta membandingkan penggunaan material bangunan dan
bahan utama struktur, sehingga ditemukan bahan-bahan altematif yang lebih hemat
PeLtaln Tie T? "^ memenUhi ^^ ^ di «** «-Penggunaan Value Engineering im menggunakan konsep dari Larry. W. Zimmerman
TnfjL ^i, ? .?"8 men^unakan 5 Oima) Tahap analisa yaitu Tahap
SlSdJ P '' TahaP Ana,iSlS' TahaP ^N-. dan Tatp

Analisa pada proyek Pembangunan Gedung Aula SD Kalam Kudus ini
Strict Af KUda"kU^ Ba> Ringan ^ »««B«nakan Rangka La^n,lt T J I , Sn agm matenai onsinil"ya- Selanjutnya dibandingkan dengan
AK^ks^erRangka bajaTrofii wf dan Kayu ****» **8» "2TlS?Ls ^T^? Tyang menemuk^ penghematan sebesarKp. 23.643 966 yang menggunakan biaya sebesar Rp. 39.600.364 dari biaya disain
awal (rangka atap Pryda) sebesar Rp. 63.244.330. sehingga terjadi presencepenghenratan sebesar 37,39%. Maka dapat disimpJL bahwf proS
Value Engineering yang dilakukan berhasil menemukan penghematan sehingga biava
proyek tersebut lebih efisien dan ekonomis. semngga biaya

xiv



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, oleh karena itu

pembangunan di segala bidang sedang ditingkatkan. Pembangunan tentunya

memerlukan biaya yang tidak sedikit jumlahnya, sedangkan kondisi

perekonomian negara tidak stabil dan kenaikan harga-harga material bangunan

yang sangat melambung, seiring dengan bencana yang terus terjadi di negara kita.

Namun permintaan masyarakat pada sektor fisik, berupa penyediaan bangunan

sekolah yang membutuhkan gedung pertemuan atau aula terus meningkat.

Pembangunan dengan biaya yang sedikit dan dengan mutu yang baik tidak

mudah untuk dilakukan. Untuk mengatasi kondisi tersebut para jasa konstruksi

melakukan program efisiensi, menginginkan penghematan di dalam menggunakan

biaya suatu proyek. Dalam usaha untuk mencari penghematan biaya proyek para

konsultan perencana, kontraktor, dan para pengguna jasa melakukan suatu

program. Salah satu program untuk melakukan efisiensi biaya bangunan tanpa

mengurangi kualitas, fungsi, dan keindahan dari bangunan tersebut yaitu dengan

menggunakan Value Engineering.

Value Engineering adalah usaha terorganisir secara sistematis dan

mengaplikasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik mengidentifikasi

fungsi produk atau jasa yang bertujuan memenuhi fungsi yang diperlukan dengan



-^»w«eHpapek^^
-Peni pekenaan a(ap ymg dimaM ^ ^ .^ ^ memi(jk] ^ ^^
pihhan yang bisa diterapkan.

Pada proyek Pemb-wm.. ged„„g be„ingka, da„ |idak ^^ ^
Pekenaan atap memiliki sualu fung,, ^ pelindung^^ ^ ^ ^
*.am ,ugas akhir Wmencoba mdakutan ^nMm ^ ^ kmst^
"••^y. pada pekerjaan aIap dilinjau darf ^^^^^
yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Bagain,ana cara mendapatka„ optimas| him pembangmm ^^^

gedU"8 Pe"emUM a'aU aUb *"*" *» "«W «**%. ya„g lidak*peHuka„ ,—„,,„, dalam suatu tanguMn ,anpa mMgurMgi ^
fungs, dan keindahan dari bangunan tersebut.

'•3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

'• <*** -ndapatkan biaya yang „p,imal dellgan memaka| ^ ^

2- Meng„i,„„g seberapa _ ^ ^^^^ ^ ^ ^
yang ditinjau khususnya pada pekerjaan atap.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Pemahaman dan penerapan Value Engineering pada suatu proyek

konstruksi dalam mengurangi biaya sehingga didapat suatu

penghematan biaya pembangunan tanpa mengurangi kualitas, fungsi

dan keindahan dari bangunan tersebut.

2. Mengembangkan ilmu manajemen konstruksi, tentang Value

Engineering pada proyek konstruksi.

3. Dapat memberikan tambahan informasi tentang manajemen proyek

khususnya tentang Value Engineering.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini pemilihan altematif yang akan dilakukan

analisis dengan menggunakan metode Value Engineering, pada

pekerjaan atap khususnya pada proyek gedung (gedung tidak

bertingkat).

2. Proyek yang ditinjau adalah Gedung aula SD Kalam Kudus

Yogyakarta.

3. Penutup atap yang digunakan adalah penutup atap orisinil proyek

yaitu penutup atap metal roof.

4. Analisis struktur pada atap desain altematif menggunakan program

struktur SAP 2000.



5. Perhitungan penghematan biaya hanya memperhitungkan direct cost
<mater4ak iipah, dan^tat>.

6. Syarat dan batasan bagi desain sesuai dengan data yang ada serta

batasan yang diisyaratkan oleh pemilik proyek.



BAB II

^NJAUATVPUSTAKA

21 Penelitian Sebelumnya

Peneiitian yang per„ah dl,ak„fcan ^^ ^ ^ ^
d-gkapkan atau dipananti, sebab dapa, dig„„aka„ sebagai mfom3si da„ ^
bahan acuan yang sangat berguna.

2.2 Benny Pras,olvo dan Arinialimt<> ^^(J^

Dalam peneiitian ,ugas akhir yang diiakukan oien Benny Praslowo da„

Rektora, Universitas Mu„am„,adiya„ yogyakarta, pene|iti „ ^^
ntetode Kote ^w^ pada ^ .^ ^ ^ ^ ^ ^
menggunakan pondasi Tia„g Jaya Daido. „„ ^ ^^ ^
^Petoieh 2(dua) alteraatif, yaiUl pon()asi ^ ^ ^^^^ ^
Tiang Frangki (altematif2).

Dari analisis didapatkan ba„wa kedua ateraatif tereebu, |cbih ^^
*ri pada desain awal. Un.uk altematir Ipengnemaa„ yang ^ ^^
32,2% dan altentatif 2mencapai 18,3%, dibandingka„ denga„ ^ ^
Untuk lebih jdasnya dapa, dflihat pada label berikut:



Tabel 2.1 Perbandingan Biaya Pondasi Gedung

Jenis Pondasi

Pondasi Tiang Jaya Daido ( asli)

Pondasi Tiang Hume (altematif1)

Pondasi Tiang Franki (altematif 2 )

Harga (Rp.)

441.377.750

299J4a085~

360.613.275

Penghematan (Rp.)

142.037.665

i
80.764.475

2.3 Affandi ( 2003 )

Dalam penelitian yang berjudul "Optimasi Biaya Pembangunan Gedung ",

dengan studi kasus pada Pembangunan Mesjid Kampus Terpadu Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta, peneliti menerapkan metode Value Engineering

pada pekerjaan balok kayu bekisting pada pelat atap dan pelat lantai dari kayu

kruing kelas I menjadi kayu meranti dengan kelas kuat II.

Dari analisis altematif yang diberikan tersebut ternyata dapat

menghasilkan penghematan sebesar Rp. 139.747.987,20 dari biaya awal proyek.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Tinjauan Umum

Salah satu teknik yang terkenal dan memiliki potensi keberhasilan cukup
besar dalam mengendalikan biaya adalah Value Engineering. Teknik ini
menggunakan pendekatan dengan menganalisis nilai terhadap fungsinya. Proses
yang ditempuh adalah menekankan pengurangan biaya sejauh mungkin dengan
tetap memelihara kualitas serta reabilitas yang diinginkan.

Value Engineering berkembang selama Perang Dunia II ketika terjadi
krisis sumber daya sehinggga memerlukan suatu perubahan dalam metode,
material dan desain. Banyak dari perubahan ini telah menghasilkan prestasi yang
unggul dengan biaya yang lebih rendah. Sesudah Perang Dunia II, General
Electric Company mempelopori pengembangan dan penerapan suatu program
analisis nilai yang terorganisir untuk industri dan teknik, yang segera diikuti oleh
beberapa perusahaan lain serta instansi pemerintah.

Pada tahun 1962, Value Engineering menjadi suatu persyaratan yang
diwajibkan dalam Peraturan Pengadaan Angkatan Bersenjata (ASPR =Armed
Service Procurement Regulations). Perubahan dalam ASPR ini telah
memperkenalkan Value Engineering dalam dua badan konstruksi yang terbesar di
Amerika, yaitu Korps Insinyur Tentara Amerika (US Navy Bureau of Yards and



Docks). Selama tahun 1960-an, beberapa instansi pemerintah serta kewenangan

hukurn iainnya telah memberlakukatv^fa» Engineeringv^ermamk Btm Reklamast,

Badan Aeronautika dan Ruang Angkasa Nasional (NASA = National Aeronautica

and Space Administration), Departemen Transportasi serta Dinas Bangunan

Publik dari Otoritas Pelayanan/Jasa Umum (Public Building Service of the

General Service Administration, GSA).

3.2 Pengertian Value Engineering

Untuk mendefinisikan Value Engineering secara tepat terdapat berbagai

pendapat yaitu :

1. Menurut Larry. W. Zimmerman P.E dan Glen. D. Hart,

" Value Engineering is a proven management technique using a systematized

approach to seekout the bestfunctional balance between the cost, reliability,

andperformance ofa product orproject. The program seeks to improve the

management capability of people and to promote progressive change by

identifying and removing unnecessary cost".

Artinya :

Value Engineering adalah suatu teknik manajemen yang mencoba

menggunakan pendekatan sistematis untukmencari keseimbangan fungsi yang

terbaik antara biaya, kinerja, dan penampilan dari suatu produk atau proyek.

Program ini adalah untuk memperbaiki kemampuan manajemen dan

peningkatannya dengan mengidentifikasi dan mengurangi biaya yang tidak

diperlukan.



2. Menurut Lawrance D. Miles

"It's an organized-creative-approach-thathas far it'» purpose the efficient

identifications of unnecessary cost, i.e, cost that provides neither quality nor

use nor life nor appearance nor costumerfeatures.

Artinya :

Suatu pendekatan kreatif yang terorganisasi bertujuan untuk mengidentifikasi

biaya yang tidak perlu, biaya yang tidak periu ini tidak memberikan mutu,

kegunaan, mengurangi penampilan yang tidak diinginkan konsumen.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa

Value Engineering adalah suatu usaha pendekatan yang sistematis, kreatif dan

usaha terorganisir yang diarahkan untuk menganalisa fungsi dari suatu sistem

dengan tujuan untuk mencapai fungsi yang diperlukan dengan biaya yang

serendah-rendahnya, akan tetapi masih sesuai dengan batasan fungsional dan

teknik yang berlaku sehingga hasilnya tetap menjamin kehandalan suatu proyek

atau produk tersebut.

Dasar pemikiran yang mendasari perlunya Value Engineering adalah

bahwa di setiap kegiatan konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu,

biaya tersebut tidak terlihat atau disadari oleh pemilik, perencana, maupun

pelaksana kegiatan tersebut. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya biaya-biaya

tersebut adalah :

1. Kurangnya waktu

Setiap perencana mempunyai batas waktu untuk menyerahkan hasil

perencanaannya. Apabila ia tidak menyerahkan hasil tersebut tepat pada



waktunya, reputasinya akan terpengaruh. Dengan kata lain, perencana hanya

memiliki waktu yang^terbatas^untuk perbandingan^iaya.

2. Kekurangan Informasi

Perkembangan teknologi yang semakin maju menyebabkan banyak material

dan produk-produk baru yang terus menerus memasuki pasaran dan sangat

tidak mungkin untuk mengetahui semua perubahan yang terjadi, sehingga

sangat sulit dalam pemilihan dan penerimaan produk-produk tersebut sebelum

terbukti integritasnya.

3. Kurangnya kreatifitas dalam mengembangkan ide-ide baru

Setiap orang mempunyai kemampuan dan keahlian dalam bidang tertentu,

jarang ada orang yang menguasai semua bidang. Kombinasi yang ideal dari

beberapa keahlian dapat menghasilkan desain yang terbaik.

4. Keadaan sementara yang menjadi permanen

Perencana didesak oleh waktu untuk mengambil keputusan. Keputusan

sementara ditetapkan dengan maksud untuk mengadakan perubahan. Hal ini

sering terjadi pada penentuan spesifikasi. Misalnya pada awal perencanaan,

karena terdesak untuk mengambil keputusan cepat, beban lantai ditentukan

cukup tinggi dan perencana bermaksud untuk mengubah spesifikasi tersebut

apabila ia telah mendapat informasi lebih lanjut dan lebih lengkap mengenai

kebutuhan penggunaan konstruksi yang sedang direncanakan. Jadi dengan

informasi yang dimilikinya sekarang ia menetapkan kriteria yang tinggi,

sehingga konstruksi tetap berada di pihak yang aman, dengan maksud untuk

mengkaji kembali masalah penentuan beban tersebut itu apabila ada waktu



tersisa. Tetapi dengan jadwal kerja yang sangat padat masalah tersebut tidak

pernah ditelaah k^nibaTJ7 dandengantarii^'taT^g ditentukan pada awal

perencanaan tersebut menjadi permanen dan menimbulkan biaya yang tidak

diperlukan (built in unnecessary cos).

5. Keadaan politik yang semakin tidak menentu

Politik adalah suatu hal yang kompleks, yang menyangkut banyak orang dan

pandangan yang berbeda yang harus diikuti. Pada saat tertentu, politik

menguntungkan bagi proyek dan pada saat lain kita harus memilih altematif

terbaik. Seringkali altematif biaya yang paling ringan untuk suatu proyek belum

tentu diterima oleh lingkungan dimana proyek tersebut akan didirikan. Oleh

sebab itu, perencana dan konsultan Value Engineering diperlukan tidak hanya

memiliki pengetahuan teknik, berpengalaman dan kerja keras, melainkan juga
fleksibel dan terbuka untuk berunding.

6. Konsep yang salah (Misconceptions)

Semua orang dapat mempunyai kesalahan konsepsi mengenai sesuatu yang

telah diyakini berdasarkan pengalaman karena tidak mengikuti perkembangan

selanjutnya yang dapat mengubah konsepsi yang salah tersebut. Hal ini dapat
terjadi pada perencana dalam menetapkan altematif desainnya.

7. Sikap {Attitudes)

Kita semua menyadari bahwa sikap kita kadang-kadang mempengaruhi

pandangan-pandangan dan pemikiran-pemikiran kita. Kita cenderung untuk

bersikap defensifmu bertahan apabila pekerjaan kita dianalisa oleh bagian lain

dari organisasi kita atau pihak luar. Ada perencana yang bersikap fleksibel dan
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terbuka untuk kompromi, ada juga mereka yang bersikap kaku. Sikap seorang

pereneanayang tidakflekstbeHerir^tercermmtfalarnktiarhas desamnya.

8. Kebiasaan (Habitual Thinking)

Kebiasaan menggunakan altematif desain yang sama secara terus menerus

karena telah terbukti berhasil pada waktu pertama kali digunakan ada baik dan

buruknya. Kebaikannya adalah memungkinkan kita membangun keterampilan

dan melaksanakan perencanaan dengan cepat dan memberikan respon yang

cepat pula. Tetapi dengan dimikian sering ada altematif lain yang kita

pertimbangkan yang sebenamya akan membutuhkan biaya lebih kecil.

Kebiasaan ini seringkali menimbulkan biaya-biaya yang tidak diperlukan pada

suatu proyek.

9. Kekurangan biaya perencanaan

Ketidaktersediaan biaya yang layak untuk menyelesaikan suatu pekerjaan

perencanaan dapat mempengamhi produk dari perencanaan tersebut.

Keputusan-keputusan yang diambil tanpa melakukan kajian yang menyeluruh

karena kurangnya biaya perencanaan dapat menyebabkan desain yang lebih

mahal dari yang seharusnya. Kekurangan pada biaya perencanaan adalah

bagian yang kecil dari biaya proyek, tetapi sebaiknya sangat mempengamhi

biayatotal dari keseluruhan biaya life-cycle proyek.
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3.3 Tujuan Value Engineering

Tujuan dari Value Engineering adalah memperoieh suatu produk atau

bangunan yang seimbang antara fungsi-fungsi yang dimiliki dengan biaya yang
dikeluarkan dengan menghilangkan biaya-biaya yang tidak perlu, tanpa harus

mengorbankan mutu, keandalan, performance, dari suatu produk atau bangunan
tersebut.

3.4 Waktu Penerapan Value Engineering

Secara teoritis penerapan Value Engineering dapat diterapkan setiap waktu

selama berlangsungnya proyek tersebut (Candra S. 1986), dari awal hingga selesai

proyek, bahkan dapat pula diterapkan pada saat penggantian {replacement).

Saat dimana Value Engineering mulai diterapkan selama berlangsungnya

proyek sangat mempengaruhi besamya penghematan biaya efektif yang dapat

diperoleh Gambar 3.1 memperlihatkan bahwa semakin dini Value Engineering
diterapkan, semakin besar penghematan biaya yang mungkin diperoleh karena

setiap perubahan yang dilakukan selalu menimbulkan biaya untuk

melaksanakannya, juga sebaliknya dimana dengan berkembangnya proses proyek

tersebut biaya-biaya yang ada akan semakin naik sedangkan potensi penghematan

habis ditelan oleh biaya untuk mengadakan perencanaan baru dan pelaksanaan
proyek tersebut.
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Gambar 3.1 Potensi Penghematan Oleh Value Engineering

3.5 Rencana Kerja Value Engineering

Proses pelaksanaan Value Engineering mengikuti suatu metodologi berupa
langkah yang tersusun secara sistematis yang dikenal dengan rencana kerja Value
Engineering. Urutannya adalah mendefinisikan masalah, merumuskan pendapat,
kreativitas, analisis, dan penyajian. Terdapat bermacam-macam istilah di berbagai
kepustakaan mengenai Rencana kerja Value Engineering, tetapi yang sering
dijumpai adalah seperti pada Tabel 3.5.1. Kolom Adisusun oleh L.D Miles,
kolom Boleh DOD (Department of Defense - Amerika Serikat), dan kolom C
oleh Zimmerman dan Hart.
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Tabel 3.1 Beberapa tahapan dalam Value Engineering
-1 ~ A- — — . ^_ _ .._

C ~~~~

( L.D Miles) (DOD) {Zimmerman & Hart)
1• Informasi 1. Informasi 1• Informasi

2. Spekulasi 2. Spekulasi 2. Kreatif

3. Analisis 3. Analisis 3. Analisis

4. Perencanaan 4. Pengembangan 4. Pengembangan
5. Eksekusi 5. Penyajian dan 5. Rekomendasi

6. Penyajian

L
tindak lanjut _l

Dari beberapa pendapa, tersebut, pada dasamya masing-mastag ubapaB
memberikan pengertian yang sama. Kare„a banyakny, pendapa, tentang <ahapan
dalam Value Engineering, maka dalam studi ini dipakai ^^ ^ ^
dilakuta pada setiap implement Value Engineering (Z,mnerman dan Han),
yaitu dengan 5(lima) tahapan, sebagai berikut yaitu :

3.5.1 Tahap informasi ata„ pe.gumpu|a„ data {Infomwlim phme)
Adalah tahapan pengumpulan data atau informasi sebanyak mungkin yang

berhubungan dengan desain proyek, infonnasi biaya, informasi leknis> da„ |ai„
sebagainya untuk desain alternatif yang diajukan agar didapa, pengertian secara
menyeluruh terhadap sistem, struktur, atau bagian-bagian yang dilakukan studi
Value Engineering.. Kemudian dibua. diagram analisis fungsi yaitu menguraikan

15



tiap elemen sesuai dengan fungsinya masing-masing dimana dibuat klasifikasi

mengenai fungsi utama dan fungsi sekunder.

Pemahaman akan Analisis Fungsional amat penting dalam mempelajari

Value Engineering, karena fungsi akan menjadi obyek utama dalam hubungannya

dengan biaya. Fungsi adalah suatu pendekatan untuk mendapatkan suatu nilai

tertentu, pendekatan fungsi dalam Value Engineering adalah apa yang

memisahkannya dari teknik reduksi biaya yang lain. Konsep dari fungsi

digunakan dalam Value Engineering untuk mendapatkan tujuan dari ringkasan

pernyataan tertentu, seperti dalam penentuan biaya proyek perlu diketahui terlebih

dahulu apa penggunaan dari masing-masing jenis pekerjaan dan apa pula

fungsinya.

Pengertian fungsi adalah dasar dari maksud suatu item. Fungsi ini berarti

pula sebuah karakteristik yang membuat item itu dapat berjalan atau bernilai.

Aplikasi dari fungsi dalam Value Engineering adalah analisa fungsi yang biasanya

digambarkan dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa tujuan proyek?

2. Apa fungsinya?

3. Berapa biayanya?

4. Berapa minimalnya?

5. Apakah ada altematifdengan pekerjaan yang sama?

6. Apakah ada altematif biaya?

7. Adakah fungsi-fungsi yang bisa dihilangkan sebagian?

8. Apakah yang menyebabkan bisa dihilangkan?
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Pertanyaan-pertanyaan tampak sederhana tetapi sulit untuk dijawab dan
JMmb-*» ^^-e^a^se^Tepartan benar apalagi proyek
(obyek) yang ditinjau semakin besar, semakin sulit untuk dijawab.

Untuk mengidentifikasi fungsi dengan can, mudah adalah dengan
menggunakan kata kerja dan kata benda. Kata kerja dan kata benda ini digu„aka„
untuk mengidentifikasikan bagaimana suatu item bekeria. Kata kerja di sini adalah
kata kerja aktif, dan kata benda di sini adalah benda yang dapa, diukur. Seperti
dalan, eontoh di bawah ini, ,mk memp„„yai fungsi „„,„,^^^ ^
Slni ""*"«*•"" ««* ^ kerja, dan "barang" adalah ka,a benda. Dari
pemyataan ini kita dapa, menyusun daftar penanyaan „„,uk dapa, membantu kita
mengidentifikasikan fungsi adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana maksud dari proyek atau produk tersebut ?
2. Bagaimana cara melakukannya ?

3. Berapa biayanya ?

4. Berapa nilai terendah untuk menyediakan fungsi yang diperlukan ?
5. Adakah altematifyang lain untuk melakukan pekerjaan yang sama ?
6. Berapa besar biaya altematif tersebut ?

Jawaban dari pertanyaan tersebut sangat membantu dalam merumuskan
fungsi obyek atau gagasan yang sedang dikaji dan dikembangkan.

Cara lain mengenai pendekatan fimgsional membantu pemikiran yang
lebih dalam tentang proyek adalah mengklasifikasikan fungsi dalam 2(dua)
kategori, yaitu :
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1. Fungsi dasar, yaitu alasan pokok sistem itu terwujud. Misalnya kendaraan

truk, fungsi pokoknytt adalah" sebagai~~ pengangkut, dan rnilah yang

mendorong untuk membuatnya. Sifat-sifat fungsi dasar adalah sekali

ditentukan tidak dapat diubah lagi. Bila suatu peralatan kehilangan fungsi

dasarnya berarti kehilangan nilai jualnya di pasaran yang melekat pada

fungsi tersebut.

2. Fungsi kedua, adalah kegunaan yang tidak langsung untuk memenuhi

fungsi dasar, tetapi diperlukan untuk menunjangnya. Fungsi kedua

kadang-kadang dapat menimbulkan hal-hal yang tidak disukai. Misalnya,

untuk menggerakkan truk dipilih mesin diesel yang relatif murah harga

bahan bakarnya. Tetapi mesin ini juga menghasilkan banyak asap yang

tidak disukai.

Keuntungan dari pendekatan analisa fungsi adalah membantu dalam

mempertemukan ide-ide yang lebih baik dalam mengatasi keraguan-keraguan, dan

juga membantu dalam pemikiran yang lebih mendalam.

Cara yang dianggap paling efektif dalam analisis Value Engineering

adalah "FAST" (Functional Analysis System Techniques), teknik analisa ini

diperkenalkan pada tahun 1965 oleh Charles W. Bytheway seorang ahli Value

Engineering pada "UNIVAC" di Salt Lake City Amerika Serikat (Zimmerman &

Hart). "FAST" adalah suatu metode untuk menganalisis, mengorganisir, dan

mencatat fungsi-fungsi dari suatu proses yang rumit dari suatu item agar dapat

menjelaskan, menerangkan, dan menyederhanakan proses dari item tersebut



dalam bagian-bagian yang dapat teridentifikasi. Contoh diagram "FAST" dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

FUNGS! YANG
TERJADI PADA
SCT1AP SAAT

GARIS kRTTTS DARI FUNGSI

TUJWK
DtSAIN

KRirEXIA
DESAIN

GARIS

FUNGSt FUHBS1 FJNTiSI

mrurutan
<SOOWEK>

ORIER TIMOC1

FUNESI

POOJKUKG

FUNGSI
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ntffisi

POJiwajHC

rUKGSt
navunm
cecuhdow
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SAAT BERSAMMN

Llngkup MasaiAh

<

FIJNGSI

BERURUTA*

FUNGSI

PCNWKWE

FIJWGSI

QRIER RENMH

Gambar 3.2 Diagram Aturan DasarFAST

3.5.2 Tahap Kreatif{"Creative Phase")

Pada tahapan ini dikembangkan suatu pemikiran-pemikiran dan gagasan-

gagasan baru yang kreatif dan inovatif untuk membuat altematif bam tanpa

meninggalkan fungsi dari dasar elemen yang ditinjau. Pada tahap kreatif

pengembangan pemikiran ataupun gagasan-gagasan baru bebas dilakukan,

sehingga dimungkinkan makin banyaknya ide-ide yang muncul.
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3.5.3 Tahapan penilaian dan analisis {"Judgement Phase")
_»»5_3_1 Analicic nittimj. p. « — __ _ _

Dalam tahap penilaian. dilakukan evaluasi terhadap sejumlah ide kreatif
yang terpilin dalam ,ahap krea.if. Evaluasi ini dilakukan „„,„k menentukan
sejumlah pilihan terbaik un.uk dipelajari lebih lanju, dan mempunyai potensi
terbesar untuk penghematan digunakan analisis keuntungan dan kerugian.

Analisis keuntungan dan kerugian merupakan tahap penyaringan yang
paling kasar diantara metode yang dipakai dalam tahap penitaian, sistem pe„i,aia„
diberikan secara bersama-sama oleh ,im Value Engineering. Hasi, dari penilaian
ini selanju.nya akan dianalisis tingka, kedua yaitu dengan me.ode anahsis matriks.
Penilaian tim harus didasarkan atas tingka, pengaruhnya pada biaya keseluruhan.

Dalam analisis untung rugi kriteria yang dapa, dinilai dan dapa, dipakai
<_- menganalisis se.iap pekerjaan yai,„ biaya awal, wakiu peiaksanaan, daya
dukung, mudahnya pelaksanaan. mungkin diimplememasikan pada kondisi
setempat, keadaan struktur, dan pabrikasi. Dalam memberikan penilaian atas
kriteria-kriteria yang ditinjau ha™ ditentukan dulu salah satu kriteria, kemudian
baru menentukan kriteria lain secara relatif terhadap kriteria tadi.

Setelah dibua, lis, dari kriteria-kri.eria ini, maka langkah selanjutnya
adalah membua, sebuah penilaian dalam bentuk skor dengan skala l-,0 (Larry w.
Zimmerman &Glen D. Han). Setelah itu «„ menskor kriteria-kriteria tersebut.
Jika kriteria-kriteria tersebu, cukup relevan maka kita berikan skor yang lebih.
Bila ide-ide tersebu, dirasakan tidak terlalu op.imal, maka kiu, berikan skor yang
lebih tendah.
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Kriteria utama yang dipandang sangat penting diberi nilai tertinggi untuk

Criteria awtd, sedang kiileri^^ Nilai kriteria diberikan
secara rinci sebagai berikut:

a. Biaya Awal

Karena titik berat dalam studi rekayasa nilai adalah penghematan biaya maka
faktor biaya adalah yang utama.

b. Waktu Pelaksanaan

Cepatnya penyelesaian suatu pekerjaan berdasarkan metode konstruksi suatu

material altematifjuga merupakan suatu parameter yang penting, hal ini untuk

menghindari waktu proyek yang memiliki tenggat waktu tertentu.

c. Daya dukung

Kemampuan suatu bagian komponen konstmksi dalam mendukung beban

sangat penting peranannya dalam keamanan suatu konstruksi

d. Biaya Pemeliharaan

Semakin murah biaya pemeliharaan akan semakin menguntungkan
e. Pabrikasi

Kualitas bahan akan lebih terjamin bila diproduksi oleh pabrik, sehingga akan
memberikan kepastian hasil hitungan konstruksi.

f. Mudah/sulit pelaksanaan konstruksi

Semakin mudahnya pelaksanaan akan membantu mempercepat penyelesaian
proses konstruksi.
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g. Teknologi

Penerapan teknologi pada suatu konstruksi mempengaruhi lama pengerjaan

proyek.

h. Kemungkinan diterapkan

Pemilihan bahan/item sua,u pekerjaan memungkinkan un.uk diterapkan pada

pelaksanaan proyek.

i. Sarana kerja

S„a,u me,ode akan dapa, diterapkan bila ala.-ala, kerja yang mendukung

tersedia dengan mudah dan lengkap.

S__ Penilaian dilakukan dengan membandingkan semua kriteria
terhadap komponen yang ditinjau dari segi keuntungan dan kerugian. Apabila
kriteria berada dalam keuntungan diberi nilai (+)dari nilai kriteria tersebu, dan
sebalikttya, jika dalam kerugian mendapat nilai negatif (-).

3.5J.2 Analisis Kelayakan

Analisis tingkat kelayakan adalah salah sa,u era lain menyeleksi/menilai
masing-masing ide kreatif yang diajukan, hasi, dari penyaringan ini dipilih
beberapa a„erna,if yang mempunyai nilai tertinggi dalam tahap ini untuk diajukan
dalam analisis matriks, kritetia-kriteria yang umum dipakai dalam analisis .ingka,
kelayakan adalah sebagai berikut:

a. Biaya pengembangan, yang berkaitan dengan :

biaya perancangan kembali, yang berkaitan dengan :

- biaya pemesanan kembali,
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- biaya pengembangan kembali,

-teknologi baru atau teknologi yang sudah biasa dilakukan (lama),
-sumber daya manusia dan perangkat kerasnya,

c Kemungkinan penerapan, berkaitan dengan kemungkinan :
-diterima oleh pemilik proyek,

-sesuai dengan kondisi lapangan, keamanan struktur, dan sebagainya
d- Waktu pelaksanaan, yang berkaitan dengan:

- waktu perancangan kembali,

- waktu pemesanan kembali,

- lama pabrikasinya,

- »ama pelaksanaan di lapangan,

e- Keuntungan biaya potensial, yang berkaitan dengan ;
- penghematan biaya awal,

-penghematan biaya selama sikius hidup,
f- Sarana kerja, yang berkaitan dengan :

-banyak sedikimya ala, kerja, mudah tidaknya dioperasikan, seria mudah
tidaknya pengadaan peralatan kerja.

Kriteria tersebut diberi nilai 0-10 seperti pada :
a. Penggunaan teknologi,

- teknologi baru =q

- teknologi biasa =10
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b. Biaya pengembangan,

-Tanpa _iaya =16

- biaya tinggi - o

c. Kemungkinan diterapkan,

- kemungkinan diterapkan= 10

- tidak mungkin = o

d. Waktu pelaksanaan,

- waktu singkat = 10

- waktu lama = o

e. Keuntungan biaya potensial,

- keuntungan potemsial = 10

- tanpa keuntungan = 0

f. Sarana alatkerja,

-sedikit alat kerja, mudah dioperasikan, mudah didapatkan =10

- banyak alat kerja, sulit dioperasikan, sulit didapatkacan

Setiap kriteria pada tempat kelayakan diberi nilai. Kemudian nilai-nilai

tersebut dijumlahkan untuk setiap altematif. Altematif yang mempunyai nilai
tertinggi diberi urutan atau rangking 1, nilai berikutnya yang lebih rendah diberi

urutan 2dan seterusnya. Bila dua altematif atau lebih yang mempunyai nilai
sama, maka urutan akan sama. Kemudian dipilih beberapa altematif yang
mempunyai urutan tertinggi.
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3_£3.3Analisis Matriks

Tujuan dari analisis ma,riks adalah u„,uk menilai masing-masing dari ide
krea,if. Dimana analisis ini merupakan seleksi penilaian ,ahap kedua dari sistem
analisis penilaian Sebe,„m„ya yaitu analisis untung rugi dan analisis kelayakan.

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk analisis matriks, akan di,akuka„
konsultasi denga„ para ahli tentang ^^ ^ ^ ^ ^ ^
untuk de_„. Kriteria hasi, konsultasi harus diuji dan diberi nilai, „ntuk uji da„
—.an dipakai me,ode „iera*i A„a,isi, Masing.masing ^
mempunyai bobot hasil dari proses Hie«.*; a v •proses H,erark, Anahs.s, yang mempunyai bobot
skala sebagai berikut:

-4=Excelent {baik sekali )

-3 = Good (baik)

- 2 =Fair ( wajar )

- 1=Poor {rendah/jelek )

Proses Hierarki Analisis (PHA) dikembangkan oleh L. Saa,y, seorang
•natematikawan dari Universe Pinsburg. PHA merupakan ala, luwes yang
-nemungkinkan kita mengambil kepu.usan dengan mengkombinasikan da,a
obyek,if dan da,a subyek.if secara logis. Da* objektif adalah fak,a a,au da,a
nunterik hasi, perhi,„„gan, sedang da,a subyek.if didasari pendalaman dan
pengalaman.
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Ada 3 (tiga) prinsip dalam memecahkan persoalan dengan PHA, yaitu :

a. Penyusunan struktur hierarki

Hierarki adalah pemecahan masalah menjadi elemen-elemen yang terpisah

menurut tingkat kepentingan. Penyusunan hierarki berhubungan dengan

pengidentifikasian elemen-elemen suatu masalah, mengelompokkan elemen-

elemen dalam kelompok yang homogen, dan mengatur kelompok-kelompok

ini dalam tingkatan yang berbeda. Tingkat teratas dari suatu hierarki hanya

berisi satu elemen yaitu tujuan pokok yang dinamakan fokus. Tingkat

berikutnya berisi elemen yang lebih spesifik yang merupakan uraian dari

tingkat di atasnya.

b. Penentuan prioritas

Prioritas adalah besar kecilnya kontribusi suatu elemen untuk mencapai

tujuan, langkah pertama dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam

penilaian yang berpasangan, yaitu dibandingkan berpasangan dibentuk

menjadi matriks bujur sangkar dengan ordo yang sesuai dengan jumlah

elemen dalam tingkatan tersebut. Pendekatan matriks ini unik karena mewakili

aspek prioritas, yaitu lebih penting, sama penting. Dalam penilaian

perbandingan berpasangan digunakan skala penilaian sebagai berikut:
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Tabei 3.2 Skala Banding Secara Berpasangan, LSaaty (1991)
Tingkat [ Dofinisi

Kepentingan

2,4,6,8

Sama penting

Elemen yang satu sedikit
lebih penting dari elemen
yang lain

Elemen yangsatu
esensial/sangat penting
ketimbang yang lainnya

Satu elemenjelas lebih
penting dari elemen yang
lainnya
Satu elemen mutlak lebih
penting ketimbang elemen
yang lainnya

Nilai tengah diantara dua
pertimbangan yang
berdekatan

Keterangan

Kedua elemen memberikan
kontribusi yang sama
terhadap tujuan
Pengalaman dan
pertimbangan sedikit
menyokong satu elemen atas
elemen yang lain
Pengalaman dan perhitungan
dengan kuat menyokong
satu elemen atas elemen
yang lainnya

Satu elemen dengan kuat
disokong, dan domainnya
terlihatdalam praktik
Bukti yang menyokong
elemen yang satu atas yang
ia'm memiliki tingkat
penegasan tertinggi yang
_0^____yjlIE_OS^tkan
Kompromi diperlukan antara
dua pertimbangan

Catatan ;Keba/ikanny^bf]a~de_iefi imendapafnilai ndibandingkan
dengan elemen j, maka elemen jmendapat //„ bila dibandingkan faktor i

Untuk memulai proses perbandingan berpasangan dibentuk menjadi matriks

bujur sangkar sesuai dengan elemen-elemen dari tingkat hierarkinya. Untuk
memulai proses perbandingan berpasangan, yaitu dimulai pada puncak
hierarki untuk memilih kriteria atau sifat yang digunakan untuk melakukan

perbandingan yang pertama. Tingkat dibawah diambil dari elemen-elemen A1
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A2, A3. Lebih jelas tentang matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel. 3.3. Matriks Perbandingan berpasangan

X A, A2 A3

A, 1 2 3

A2 Vz 1 2

A3 1/3 Vz 1

Bandingkan elemen Al dalam kolom kiri dengan elemen-elemen Al, A2, A3

yang terdapat pada baris atas dengan sifat Xdi sudut atas. Kemudian elemen

kolom A2 dibandingkan dengan elemen baris atas, dan begitu seterusnya
sampai elemen terakhir. Untuk mengisi matriks banding berpasangan harus

menggunakan bilangan yang menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen

terhadap elemen lainnya yang berhubungan dengan sifat tersebut. Bilangan
tersebut berkisar antara 1 sampai dengan 9. Semua pertimbangan

diterjemahkan secara numerik adalah merupakan perkiraan belaka.

Kesahihannya dapat dievaluasi dengan suatu uji konsistensi.

c. Menguji Konsistensi Data

Kesahihan data dapat diketahui dengan uji konsistensi data, yaitu dengan nilai

rasio konsistensi (CR). Data dapat dikatakan konsisten bila nilai CR lebih

kecil atau sama dengan 0,10 dan apabila CR> 0,10 maka proses penilaian

terhadap matriks perbandingan berpasangan harus diulangi. Bilangan atau
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nilai dari masing-masing baris pada ma,riks perbandingan berpasangan
dikalikan seca„ kumulath, Kemudian basil perkalian tersebu, dimasukkan
akar dengan deraja, sesuai dengan jumlah elemen pada baris ma.riks. Hasilnya
disebu, matriks I. Untuk me„dapa,kan ma,riks vektor priori,as (eigen ^„r)
adalah elemen matriks Idibagi dengan jumlah ,„ua, ma,riks I. Con.oh hi.ungan
dapat dilihat pada contoh berikut ini:

Matriks Perbandingan

Berpasangan

**—

^
X Al A2 A3

Al 1 2 3

A2 1/2 1 2

A3 1/3 1/2 1

Matriks

I

r
~\

1,8171

1,0000

^ 0,5504J
jumlah 3,3675

Vektor

Prioritas

0,5396

0,3002

0,1652

Sedangkan nilai prioritas (eigen KUUe), didapatkan dengan cara
matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan vektor priorhas sehingga
didapa, ma,riks II. Elemen pada ma,riks „ dibagi dengan elemen vek,or
priori,as didapa, nilai priorhas. N._ vek.or maksimum adalah harga rata-ra,a
dari matriks nilai prioritas {A).
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Matriks Perbandingan

Berpasangan

X

aT

A2

A3

Al A2 A3

1 2 3

1/2 1 2

1/3 1/2

X

Vektor

Prioritas

r ~\
0,5396

0,3002

V,0,1652 J

r

V.

Matriks Vektor

Prioritas

j 1,6356 0,5396 [ 3,0311
0,9004 0,3002 = 2,9993

0,4952

V J
0,1652 2,9978

9,0282

j 9,0282 „
X= —-— = 3,0094

cy _______ =(3!o__!z_2
("->) ~~(3^_) =0,0047

C_! = —_______ _
/?/ 0,58

= 0,0081 < 0,1

Matriks

II

~\

1,6356

0,9004

0,4952 J
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Kesimpulannya ^ ^ ^^ ^ ^ ^ ^
— «*. acak yang menyaukan besaraya koteksi terhadap indeks konsisien
pada nilai matriks perbandingan.

CR = Consistency Ratio

CI =Consistency Indeks

X=Nilai Prioritas Maksimum

n=Jumlah faktor / elemen matriks

Tabel 3.4 Nilai Random Indeks

Adapun ringkasan dan oimus/p^amaan matematikanya adalah :
a. Matriks I =(MPB)""

^ngan :n «jumlah eIemen baris ^ ^ ^^^
MPB - Matriks Perbandingan Berpasangan

b- Vektor Prioritas =VP =Matriks I/ZMatriks' I
c Matriks II = MPBxVP

d. MNP = Matriks II / VP

dengan :MNP =Matriks Nilai Prioritas

gan

31



e. * =y£{MNP)/n

dengan :A=nilai vektor maksimum =harga rata-rata dari MNP

f. CI = (A^nf
(n~\)

CI
g. CR = ~

RI

dengan : RI =Random Index =indeks ^ ymg menyabjkm ^^

koreksi terhadap indeks konsistensi pada

nilai MPB

3.5.4 Tahap pengembangan {Development Phase)

Dalam tahap ini semua ide terpilih, dibuat gambaran tentang desainnya,
memperkirakan biaya sikius hidup {life cycle cost) dari desain asa. dengan yang
baru dan dibuat perbandingannya, kemudian dibuat suatu rekomendasi kelebihan
dan kekurangan dari setiap altematif yang ada.

Studi Value Engineering untuk bidang konstruksi harus ada metode
sistematis untuk mencapai total biaya yang optimal dari suatu proyek untuk waktu
tertentu. Total biaya disini berarti biaya yang bisa dipertanggungjawabkan dari
pekerjaan konstruksi, operasi, pemeliharaan, dan penggantian alat atau barang di
dalam suatu periode, yang disebut Life Cycle Cost.

3.5.4.1 Biaya sikius hidup {Life Cycle Cost)

Life Cycle Cost adalah total biaya ekonomis, biaya yang dimiliki dan biaya
operasi suatu fasilitas, proses manufaktur, atau produk. Life Cycle cost dipak

ai
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sebagai alat bantu dalam analisa ekonomi untuk mencari altematif berbagai
kemungkinan atau fektor dalam pengambilan keputusan. Dalam perbandingan Life
Cycle Cost memuat tiga kategori utama biaya, yaitu :

1• Biaya awal {initial cost), yang meliputi biaya konstruksi, biaya re-desain

akibat adanya perubahan-perubahan sebagai hasil studi Value

Engineering, biaya koordinasi proyek oleh pemilik, biaya jasa dan

perijinan yang berhubungan dengan planning dan desain dari fasilitas.

2. Biaya penggantian {replacement cost), yang meliputi biaya yang harus

dikeluarkan apabila suatu peralatan dalam bangunan harus diganti apabila
ada perbaikan-perbaikan besar yang harus dilakukan pada bangunan.

3. Nilai sisa proyek {salvage value of the project), yang meliputi jumlah
yang dapat diterima apabila proyek yang bersangkutan dijual pada akhir
usia.

4. Biaya pemeliharaan {Maintenance Cost), adalah biaya yang digunakan
untuk pemeliharaan atau perawatan selama umur rencana konstruksi.

Prinsip-prinsip ekonomi yang dipakai dalam Life Cycle Cost yaitu :

1. Biaya sekarang {Present Value)

2. Biaya kemudian hari {Future Cost)

Penggunaan -Life Cycle Cost" sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan dan sensifitas terhadap biaya operasi merupakan suatu

rangkaian perhitungan dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomi dan moneter
yangsaling berhubungan satu sama lain.
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• Konsep Present Value

Karena suan. invest menyangku, pengeluara„ saa, ini a,au sekarang
nn,uk mendapatkan penghasilan pada „ak,„ yang akan da,a„g, maka pemahaman

tersebu, mempunyai pengaruh jangka panjang, maka semakin pen.ing p„la konsep
nilai waktu uang.

Pada dasarnya nilai wak.u uang (iime m,ue ofmmey) menyalaka„ bah„
-lap individu berpendapa, bahwa „i,ai saat faf ^ vahKhmnh) ^ km
betharga dari pada saa, nan.i. Lebih suka membayar jumlah yang sama pada
waktu nanti dari pada saat ini.

SebaEai i,us,rasi para inves.or akan lebih suka sua.u proyek yang
ntemberikan keun.ungan setiap ,ahu„, mulai dari tahun pertama s.mp.1 dengan
*.n ke-tiga, daripada proyek yang memberika„ keuntmga„ y^ ^ ^
mulai tahun ke-empa, sampai dengan tahun ke-enam.

Dengan demikian waktu daripada aiiran kas yang diharapkan di masa yang
akan dautng merupakan hal yang pe„,i„g bagi rencana investasi tersebu,.

Konsep ini lebih dikena, dengan is,i,ah konsep nilai sekara„g ^pnse„,
™>ue dan didalam pemakaian Value Engineering nilai dikenal dengan „TO,
worth.

" Dasar-<fcsar Perhitungan Present value
Present value (PV) atau Presem ^ (pW) ^ ^ ^

Perhitungan PV, untuk investasi digunakan anggapan bahwa tingkat suku bunga
yang relevan setiap tahunnya adalah sama atau tetap.
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Perhitungan PV ini seeara umum dapat diluliskan sebagai berikul:

'=iU + 0 £i(l + /)"

keterangan : At =ahran yang diterima pada periode t
i = tingkat bunga

Jika pembayaran setiap tahun dalam jumlah yang sama, maka keadaan ini disebut
sebagai faktor cicilan modal {Capital Recovery Factor) dengan rumus sebagai
berikut:

cRF=JV±jrL
(l + O" -i

CRF dapat digunakan untuk menghitung besar pengembalian dari beban hutang
secara periodik untuk „tahun dengan beban bunga sebesar /.

3.5.5 Tahap rekomendasi {Rekomendation Phase)

Tahapan terakhir dimana dibuat rekomendasi dari tahapan sebelumnya
yang berupa ringkasan biaya sikius hidup {life cycle cost) yang berupa nilai
penghematan terbesar, kemudian dibuat ringkasan laporan yang dapat diajukan
sebagai bahan pertimbangan, yang dibuat secara singkat, jelas dan tepat.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Tahapan Penelitian

Agar penelitian dapat sesuai dengan arah yang diinginkan dan tidak

keluar dari jalur yang ditentukan, maka perlu adanya tahapan-tahapan untuk
melakukan penelitian. Tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

4.2 Penetapan Tujuan Masalah

Pembangunan dengan biaya yang sedikit dan dengan mutu yang baik
tidak mudah untuk dilakukan. Untuk mengatasi kondisi tersebut para jasa
konstruksi melakukan program efisiensi, menginginkan penghematan di
dalam menggunakan biaya suatu proyek. Dalam usaha untuk mencari
penghematan biaya proyek para konsultan perencana, kontraktor dan para
pengguna jasa melakukan suatu program. Salah satu program untuk

melakukan efisiensi biaya bangunan tanpa mengurangi kualitas, fungsi, dan
keindahan dari bangunan tersebut yaitu dengan menggunakan Value
Engineering.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka dalam penelitian ini
dicoba melakukan efisiensi biaya pada pekerjaan atap khususnya proyek
Gedung dengan menerapkan program Value Engineering.
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4.2.1 Objek Penelitian

Objek studi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah efisiensi

biaya pembangunan khususnya pada pekerjaan atap dengan menggunakan
teknik Value Engineering

4.2.2 Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah rencana anggaran biaya dari desain

awal pekerjaan atap yang sudah direncanakan dan kemudian dilakukan usaha
efisiensi biaya dengan altematifdesain yang baru.

4.3 Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini didapatkan dari konsultan atau kontraktor, dan
beberapa data tambahan berupa informasi dari paktisi. Untuk ide-ide kreatif
yang akan dimunculkan untuk desain baru dilakukan dengan mengumpulkan
informasi dari pihak perencana itu sendiri, dan para praktisi.

4.4 Metode Analisis

L Tahap Informasi (information phase )

a) Mengumpulkan informasi terhadap proyek yang ditinjau berupa RAB
desain asli dan volume pekerjaan.

b) Analisis identifikasi fungsi

- Identifikasi fungsi dengan menggunakan kata kerja dan kata benda.
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- Identifikasi pendekatan analisa togsi dengan menggunakan
diagram FAST.

2. Tahap Kreatif (Creative phase)

a) Pendekatan dengan sumbang saran dari praktisi-praktisi untuk ide-ide
kreatif baru.

b) Mendapatkan ide-ide altematif terhadap desain yang baru.
- Altematif I

- Altematif If

3. Tahapan Penilaian dan Analisis (Judgement Phase)
a) Analisis untung rugi

Mengadakan survey dengan melibatkan responden (praktisi )untuk
memberi penilaian dari keuntungan (+)dan kerugian (-) dari bahan
altematif ditinjau dari parameter / kriteria yang ada dengan
mengunakan kuisioner.

b) Analisa Kelayakan

Mengadakan wawancara iangsung dengan praktisi untuk memberikan
penilaian altematif bahan ditinjau dari parameter yang ada.

c) Analisa Matriks

- Uji konsisistensi data parameter / kriteria denga Proses Hierarki
Analisis ( PHA ).

- Evaluasi Matriks menghasilkan altematif pengganti bahan-bahan
terpakai (asli).
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4. Tahap pengembangan (developmentphase)
a) Biaya Sikius Hidup

Menghitung total biaya penghematan, biaya yang dimiliki dan biaya
operasi suatu fasilitas, proses manufaktur, atau produk.

b) Presentase Penghematan desain altematif terhadap desain
yang asli.

5. Tahap Rekomendasi (recommendation phase)
Menyusun proposal atau ringkasan hasi, dari Value Engineering yang

nantinya untuk di presentasikan kepada owner.

4.5 Bagan Alir Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan langkah-langkah a,au kenmgka
penelhian un.uk mencapai tujuan peneli.ian. Langkah-langkah peneli.ian
digambarkan pada Bagan Alir di halaman berikut.

39



(Tmulai^)

TAHAP INFORMASI

Pengumpulan data proyek
Mengidentifikasi fungsi dengan
pendekatan:

- kata kerja & kata benda
- diagram FAST

TAHAP KREATIF

- Sumbang saran dari praktisi
- Mendapatkan ide-ide altematif bahan
- Mendapatkan spesifikasi bahan

TAHAP PENILAIAN & ANALISIS

Analisis Untung Rugi

Penilaian kuisioner

kepada praktisi

Mengevaluasi ide-ide
altematif berdasarkan

penilaian kuisioner

Menentukan altematif

terbaik

Analisis Kelayakan

Wavvancara & diskusi

kepada praktisi, memberi
penilaian terhadap bahan

altematif

Mengevaluasi ide-ide
altematif

Menentukan altematif

terbaik

Analisis Matrik

Wawancara & diskusi

kepada praktisi, memberi
penilaian terhadap bahan

altematif

Penetapan
parameter/kriteria

Uji data dengan PHA

Mengevaluasi ide-ide altematif

Menentukan altematif terbaik
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Sambungan gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian

Alternatif-alternatif
Terbaik

-IAHAPPENGEMBANGAN

- perhitungan biaya sikius hidup
- perhitungan potensi penghematan

I
__TAHAP REKOMENDASI
ringkasan hasil rekayasa nilai
presentasi & meyakinkan owner

SELESAI

Gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian
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BABV

ANALISIS DATA

5.1. Latar BelakangProyek

Proyek pembangunan gedung aula SD "Kalam Kudus" Yogyakarta, yang

merupakan sebuah usaha untuk memenuhi kebutuhan akan sarana atau fasilitas

dari sekolah tersebut sebagai penunjang bagi sistem pendidikan yang ada.

Rencana pembangunan tersebut dilakukan secara bertahap mengingat dana yang

tersedia terbatas dan dana yang dibutuhkan cukup besar.

Sebagai obyek aplikasi analisis nilai dalam tugas akhir ini adalah pada

pekerjaan atap, yaitu rangka atap (kuda-kuda) gedung aula SD Kalam Kudus

Yogyakarta, dengan berbagi pertimbangan pemilihan sebagai berikut, yaitu :

1. Kemungkinan adanya penghematan cukup besar dibandingkan struktur lain,

hal ini dapat dilihat pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) pekerjaan atap.

2. Cukup banyaknya altematif bahan pengganti pada rangka kuda-kuda atap,

yang mempunyai kemungkinan terjadinya penghematan biaya.

5.2. Tahapan Informasi ( Information Phase)

Dalam tahapan ini dikumpulkan informasi sebanyak mugkin tentang data-

data proyek sehingga dapat memperlancar dan mempermudah gagasan-gagasan

bagi pengembang desain. Informasi tentang proyek tersebut terdapat pada Tabel

5.1.
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Oate-da,a,ersehu,keha„yaka„datetek„iskeeua,ida,abiay,me,ipu,i:
'' nS'K 6CmPa inf°m™ *»•*** feik dari pr„yek
Z"^ *"» 'nfo™aSi ^™™ ««,tersebu, dibuat.
3- B,aya, berupa i„f„„„asj dari^^^

4 """"^ '̂"^^-^ijumlahvolumeyangada

™*P» * tujuan untuk mendapatkan g„baran seeara jelas dan
en,UrUhdari,i„gkupya„gakanditinjauDa|amtugasakhirini

I" T data — **- « -men kontraktor .
-~,aya„g didapa, dari produsen pembua, bahan serta refere„si yang
: ^^ ^ *~ — - akhir i„i maka „„jua

-—— Pada pekerjaan a,ap dengan menggunakan pe „mp
P-^,npamemperhi,u„gka„i(emyan8,ainsepenipekerjaanpoJ

kolom, plat, dan Iain sebagainya.

Tabel 5.1 Data Proyek
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Lanjutan Tabel 5.1 Data Proyek

4.

5.

Struktur rangka dan
penutup atap yang ada

Biaya

Rangka Atap Steel Fast "Pryda"

Penutup atap Metal Roof.

Panjang Bentang 16,44 m'

LebarBentang21,41 m'

Luas Atap 446,71 m2

Rp 63.555.753

Tabel 5.2. Tahap informasi pembangunan Pelaksanaan Pekerjaan Kontruksi Atap

NO

2.

ITEM

Pekerjaan Persiapan

Pemasangan Struktur
rangka kuda-kuda

Pekerjaan pemasangan nok

Pekerjaan pemasangan
gording

Pekerjaan pemasangan atap

KATA KERJA

Mempersiapkan

Menahan

Mendukung

Mendukung

Menahan

FUNGSI

KATA

BENDA

Lapangan

Beban

Atap

Atap

Beban

JENIS

FUNGSI

Sekunder

Utama

Sekunder

Sekunder

Utama

Dalam Tabel 5.2. Terlihat bahwa pekerjaan pemasangan penutup atap dan

pemasangan kuda-kuda dan nog adalah hat yang penting sehingga menjadi fungsi
yang mendasar dalam pelaksanaan struktur, yaitu sebagai pendukung atap. Oleh
karena itu item-item tersebut layak dilakukan analisis nilai. Untuk mendapatkan
pemahaman tentang fungsi pekerjaan atap digunakan diagram FAST, agar didapat
penjabaran fungsi secara mendetail dan terarah sebagaimana yang akan digunakan

pada analisis selanjutnya.
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Gambar 5.1. Diagram FAST Pekerjaan Atap Proyek

5.3. Tahap Kreatif (Creative Phase)

Tahap ini melakukan pendekatan secara kreatif dengan mengemukakan
ide-ide sebanyak mungkin karena semakin banyak pula kemungkinan suksesnya
studi analisis nilai. Ide-ide kreatif bagi rangka atap usulan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Ide-ide Altematif Kuda-kuda

No NAMA KUDA-KUDA JENIS MATERIAL METODE

PELAKSANAAN

1 BETON BERTULANG Beton Non Pabrikasi

2 KAYU Kayu Kampas Non Pabrikasi

3 BAJA PROFIL Profil WF Pabrikasi
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5.4. Tahap Penilaian/Analisis {Judgement Phase)

Pada Tahap ini ide-ide yang telah ditabelkan pada tahapan sebelumnya,

mulai dilakukan penilaian dan analisis. Pada tahapan ini dilakukan analisis pada

kriteria yang ada. Analisis ini meliputi dua tahapan, yaitu tahapan pertama dan

tahapan kedua. Tahapan pertama menganalisis dengan metode untung rugi dan

analisis kelayakan, selanjutnya tahap kedua dievaluasi dengan analisis matriks.

5.4.1. Tahap Analisis Untung Rugi

Pada proses analisis ini ide-ide kreatif dipertimbangkan dengan

membandingkan segi keuntungan (+) dan kerugian (-) terhadap beberapa kriteria.

Pada Tabel 5.4. berikut ini ide-ide dianalisis dengan memilih altematif yang

mempunyai keuntungan tertinggi. Dengan memilih altematif yang paling

menguntungkan dapat memudahkan untuk mengadakan pemilihan altematif yang

dapat diajukan pada tahapan berikutnya. Pada tahap ini, penganalisisan masih

bersifat sangat kasar karena bentuk penilaian yang kaku, hanya keuntungan (+)

dan kerugian (-).

Tabel 5.4. berikut membahas masalah analisis untung rugi berdasarkan data

hasil kuisioner penelitian pada Lampiran 2. Pada tabel tersebut, pemberian nilai

(Skala 1-4) pada kolom parameter penilaian tiap-tiap kriteria/ide altematif

berdasarkan data hasil penelitian kuisioner yang dilakukan selama penelitian tugas

akhir kepada 15 orang responden.
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Tabel 5.4 Analisis Untung-Rugi Kuda-kuda Terhadap 15 kuisioner

NO
PARAMETER

PENILAIAN

BAHAN-BAHAN ALTERNATIF
BETON

BERTULANG KAYU KAMPAS BAJA PROFIL WF

1 Biaya Awal 60 4 60
2 Waktu Pelaksanaan -17.5 -24.5 52.5
3 Daya Dukung 39 -9 45
4 Teknologi 2.5 -22.5 2.5
5 Sarana Kerja 22 26 2
6 Pabrikasi 22.5 22.5 22.5
7 Kemungkinan Diterapkan 4.5 16.5 4.5
8 Kemudahan Pelaksanaan 13 -11 11
9 Biaya Pemeliharaan 15 13 15

Juml3h 1 16HH) [ 15(111) 215(1) |

Keterangan :

a. Angka Romawi (I-III) = Rangking pemenang bahan-bahan altematif.
b. Pemberian mlai-nihi kriteria untung-mgi (+/-) tersebut dengan skala nilai

1-4 berdasarkan jumlah pemilih terbanyak kriteria untung-mgi parameter
penilaian hasil penelitian kuisioner (Lampiran 2).

c. Dari analisis Untung rugi yang telah dilakukan terlihat bahwa sebagai
pemenang I desain baja profil WF dengan skor 215 dan untuk pemenang
II desain kuda-kuda beton bertulang dengan skor 161, serta sebagai
pemenang 111 desain kayu kampas dengan skor 15.

5.4.2. Tahap Analisis Tingkat Kelayakan.

Salah satu bentuk dari analisis ide-ide kreatif ini akan membahas penelitian

kriteria dengan sangat subyektif karena sulit mendapatkan nilai yang sangat ideal.

Sebaiknya diperlukan tim yang terdiri dari berbagai disiplin yang berpengalaman

dibidang masing-masing. Untuk analisis tingkat kelayakan ini melibatkan praktisi

yang telah berpengalaman di bidangnya, untuk memberikan penilaian yang

membahas dari segi kelayakan altematif bahan yang dipakai ditinjau dari

parameter yang dipakai dalam analisis tingkat kelayakan.
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Tabel 5.5 Analisis Tingkat Kelayakan

hem : Rangka Kuda-kuda
^ANALISIS TINGKAT KELAYAKAN

Fungsi : Menahan Beban

iilMi!!?5i£§^?!i!!iJ^£iintuk faktor-faktor yang tercantum dalam tabel
A - Penggunaan Teknologi
B=Biaya Pengembangan

antara 5-9

D=Waktu Pelaksanaan

C- Kemungkinan Diterapkan
TIPE KUDA-KUDA
Baja profll WF

J^Keuntu^an^myaPotensial
F=Sarana Alat Kerja

B D

Beton Bertulang

Kayu Kampas

Keterangan :

a. Analisis tingkat kelayakan merupakan tahap analisis yang relatif bersifat
lebih halus dibandingkan dengan analisis untung rugi.

b. Dari analisis kelayakan yang telah dilakukan terlihat bahwa sebagai
pemenang I desain kuda-kuda beton bertulang dengan skor 48 dan untuk
pemenang II baja profil WF dengan skor 46, serta sebagai pemenang III
kayu kampas dengan skor35.

5.4.3. Tahap Analisis Matriks

5.4.3.1.Penentuan Kriteria

Pada Tahap kedua dari analisis ini, ditentukan kriteria seperti halnya pada

analisis Tahap pertama. Kriteria ini diolah untuk mengidentifikasi rangka kuda-

kuda, yaitu parameter-parameter dari kriteria desain kuda-kuda. Untuk

mendapatkan hasil yang baik diperlukan pemahaman yang mendalam baik

melalui literatur, konsultasi dengan ahli tentang struktur kuda-kuda, dan

berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku di Indonesia.

Dari ringkasan analisis sebelumnya dan seleksi dari parameter-parameter

yang ada maka dibuat suatu kriteria atau sifat yang dilakukan dengan proses

48

TOTAL

46

48

35



perbandingan be^sangan. Parameter-parameter yang ada pada peneitian ini
»da,ah sebanyak 9(sembilan, kriteria. Kemudian diambi, suatu penilitian, yaitu
kriteria yang memiliki rangking ya„g tertillggi (I) diberi M^.^ ^
dengan banyaknya kriteria (9) dan setentsnya hingga kriteria mngking terendah
(IX) diberi nilai terendah (I). Untuk lebih jelasnya dapa. dilihat pada Larapiran ,.

Parameter - parameter yang diambil 6erdasa*a„ urala„ pentingnya kriteria
pada data Lampiran Ihasil kuisioner, dengan penilaian berikut:

1. Biaya Awal = j27

2. Waktu Pelaksanaan = j]3

3. DayaDukung = ,02

4. Kemudahan Pelaksanaan = 85

5. Teknologi Pelaksanaan = 75

6. Kemungkinan Diterapkan = 68

7. Sarana Kerja Proyek = 42

8. Biaya Pemeliharaan

9. Pabrikasi

41

24

Selanjutnya parameter-parameter ini dipakai sebagai kriteria yang akan
dianalisis dengan pembobotan dari masing-masing kriteria ditentukan dan diuji
dengan PHA (Proses Hierarki Analisis).
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5.4.3.2. Analisis Pembobotan Kriteria Parameter dan Uji Data

Data yang telah ditetapkan berdasarkan kepentingannya kemudian diuji

keabsahannya dengan uji konsistensi serta menentukan bobot dari masing-masing

parameter. Variabel parameter tersebut adalah sebagai berikut:

1. Al = Biaya Awal (127)

2. A2 = Waktu Pelaksanaan (113)

3. A3 = DayaDukung (102)

4. A4 = Kemudahan Pelaksanaan ( 85 )

5. A5 = Teknologi Pelaksanaan ( 75 )

6. A6 = Kemungkinan Diterapkan (68)

7. A7 = Sarana Proyek (42)

8. A8 = Biaya Pemeliharaan (41)

9. A9 = Pabrikasi (24)

Parameter-parameter ini diuji dengan uji konsistensi dengan menyusun

matriks perbandingan berpasangan (MPB) seperti berikut:
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a. Menghitung Matriks I:

MPB

X Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

Al 1 1.125 1.285 1.5 1.8 2.25 3 4.5 9

A2 0.889 1 1.143 1.33 1.6 2 2.667 4 8

A3 0.778 0.875 1 1.167 1.4 1.75 2.33 3.5 7

A4 0.667 0.75 0.857 1 1.2 1.5 2 6

A5 0.556 0.625 0.714 0.833 1 1.25 1.667 2.5 5

A6 0.444 0.5 0.571 0.667 0.8 1 1.33 2 4

A7 0.333 0.375 0.429 0.5 0.6 0.75 1 1.5 3

A8 0.222 0.25 0.286 0.333 0.4 0.5 0.667 1 2

A9 O.IU 0.125 0.143 0.167 0.2 0.25 0.333 0.5 1

b. Menghitung Matriks II:

X

£ =

MPB

X Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

A! 1 1.125 1.285 1.5 1.8 2.25 3 4.5 9

X

A2 0.889 1 1.143 1.33 1.6 2 2.667 4 8

A3 0.778 0.875 1 1.167 1.4 1.75 2.33 3.5 7

A4 0.667 0.75 0.857 1 1.2 1.5 2 3 6

A5 0.556 0.625 0.714 0.833 1 1.25 1.667 2.5 5

A6 0.444 0.5 0.571 0.667 0.8 1 1.33 2 4

A7 0.333 0.375 0.429 0.5 0.6 0.75 1 1.5 3

A8 0.222 0.25 0.286 0.333 0.4 0.5 0.667 1 2

A9 0.111 0.125 0.143 0.167 0.2 0.25 0.333 0.5 1

Matriks I VP

2.1700 0.2000

1.9286 0.1778

1.6877 0.1556

1.4468 0.1334

1.2057 0.1111

0.9641 0.0889

0.7234 0.0667

0.4822 0.0444

0.2412 ( 0.0222
10.8497

VP

0.2000

0.1778

0.1556

0.1334

0.1111

0.0889

0.0667

0.0444

0.0222

Matriks II

1.80

1.60

1.40

1.20

1.00

0.80

0.60

0.40

0.20
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c. Matriks Nilai Prioritas [Eigen Value, MNP]

Matriks II VIP

1.80 0.2000 8.999304

1.60 0.1778 8.999306

1.40 0.1556 8.999304

1.20 0.1334 8.999304

1.00 • 0.1111 = 8.999304

0.80 0.0889 8.999307

0.60 0.0667 8.999304

0.40 0.0444 8.999305

j 0.20 0.0222

2 =

8.999307

80.9937

Sehingga didapat:

1. X = S (MNP) /n = (80.9937) /(9) = 8,9993

2. CI = {X - n) / (n - 1) =(8,9993 - 9) / (9 - 1) =-0,00008,678

3 CR =£L =I0'00008678 =-0,0000598< 0, f[Data Konsisten ]
Ri 1,45

Sehingga data-data yang berasal dari hasil analisis kuisioner tersebut

merupakan data valid (konsisten). Dari hasil Lampiran 1maka masing-masing

bobot dari kriteria penilaian (sesuai dengan hasil perhitungan vektor prioritas)

terhadap pekerjaan atap (kuda-kuda dan penutup atap) dapat ditetapkan sesuai

dengan urutan pada Tabel 5.6. berikut ini.
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Tabel 5.6. Penilaian Bobot Pekerjaan Atap Dengan PHA

No. Rangka Kfiteria/Parameter Penilaian Nilai Report (%)

1 Biaya Awal Pelaksanaan 127 20.0

2 Waktu Pelaksanaan
113 17.8

3 Daya Dukung 102 15.6

4 Kemudahan Pelaksanaan 85 13.3

5 Teknologi 75 11.1

6 Kemungkinan Diterapkan 68 8.9

7 SSarana Proyek 42 6.7

8 Biaya Pemeliharaan 41 4.4

9 Pabrikasi
24 2.2

TOTAL 675 100

Kriteria dalam tahap ini diberikan berdasarkan besarnya hasil Proses

Hierarki Analisis (PHA). Sedangkan skala penilaian terhadap kriteria tiap

altematif diberikan nilai antara 1 - 4, sama dengan tingkatan penilaian

Zimmerman (1982), yang mempunyai arti:

a. Nilai 1 = Rendah {poor)

b. Nilai 2 = Wajar (fair)

c. Nilai 3 = Baik {good)

d. Nilai 4 = Baik sekali {excellent)

Analisis matriks akan membahas 3 (tiga) jenis rangka kuda-kuda dari

analisis untung-rugi dan analisis tingkat kelayakan dengan kriteria di atas.
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Penilaian di atas dilakukan dengan memberi nilai antara 1 - 4 secara relatif

dengan kuda-kuda asal sebagai pembanding terhadap altematif rangka kuda-kuda

dalam kriteria yang ditinjau. Skala nilai tiap-tiap kriteria tersebut dikalikan

dengan bobot (%) masing-masing kriteria yang ada kemudian dijumfahkan.

Nilai total dari tipe kuda-kuda tersebut secara rinci dapat dilihat pada

Tabel 5.7 untuk kuda-kuda berikut ini, yaitu :

Tabel 5.7 Analisis Matriks Kuda-kuda

Proyek :
Pembangunan gedung aula
Yogyakarta

SD "Kalam Kudus" TAHAPAN ANALISIS

ANALISIS MATRIKS

Sistem

Item

Fungsi
: Struktur Atap
: Kuda-kuda

: Menahan beban

Pemilihan dan Penilaian Ide-ide Kriteria Terbaik

A = Biaya Pelaksanaan
B = Waktu Pelaksanaan

C = Daya Dukung
D = Kemudahan Pelaksanaan

E = Teknologi

F = Kemungkinan Dietrapkan
G = Sarana Kerja
H = Biaya Pemeliharaan

I = Pabrikasi

N

0

Kriteria A B C D E F G H I Z

Bobot didapat
dari analisis

dengan PHA

20% 17.8% 15.6% 13.3% 11.1% 8.9% 6.7% 4.4% 2.2% 100%

1 Kuda-kuda

beton

bertulang

2

40

2

35,6
4

62,4

3

40.01

3

33,34
2

17,77
4

26,67

4

17,78
3

6,67
28(1)

280,23

2 Kuda-kuda

kayu Kampas
2

40

2

35,6

2

31,2
3

40,1
3

33,34

2

17,77
3

20

2

8,89
1

2,22
22 (III)
229,03

3 Kuda-kuda

Baja profil
WF

1

20

4

71,2

4

62,4

2

26,7
2

22.2

3

26,7
3

20.0

2

8,9
2

4,4
23 (II)
262,49

Keterangan:

a. Mengenai penilaian akan dibahas pada bab VI (Pembahasan)
b. Dari analisis matriks yang telah dilakukan terlihat bahwa desain kuda-

kuda yang mempunyai nilai tertinggi adalah kuda-kuda beton bertulang
dengan skor 280,23% (2,8023) dan dengan altematif kedua adalah baja
profil WF dengan skor 262,49% (2,6249).
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Oleh karena itu dipilih dua altematif bahan pekerjaan atap sebagai

altematif pengganti bahan-bahan terpakai (asli). Dari hasil penilaian yang

dilakukan peneliti maka diperoleh hasil beton bertulang dan baja profil WF

sebagai pemenang pertama dan kedua item pekerjaan kuda-kuda. Lalu pemenang

altematif dikombinasikan dengan penutup atap orisinilnya yaitu pada proyek

tersebut menggunakan penutup atap metal roof.

5.5. Tahap Pengembangan {Development Phase)

Pada tahapan ini, ide-ide altematif yang terpilih pada tahap sebelumnya

dipertimbangkan keuntungan, kerugian, kelayakan, dan pembobotan terhadap

kriteria-kriteria yang akan mempengamhi terhadap penilaian. Di dalam tahap ini

akan dilanjutkan dengan penentuan perhitungan biaya yang potensial bagi

altematif terpilih yang akan memberi jalan pada pengembangan pemecahan yang

bisa diharapkan. Sebagai asumsi bagi perhitungan biaya pada pekerjaan struktur

kuda-kuda dipergunakan harga pada saat ini yang didapat dari produsen pembuat

bahan bangunan untuk kuda-kuda altematif terpilih (altematif I dan altematif II)

5.5.1. Perhitungan Biaya Penghematan

Analisis teknik dilakukan terhadap ide-ide altematif bahan bangunan

terpilih pada pekerjaan rangka kuda-kuda atap. Hal tersebut bertujuan untuk

mengetahui segi teknis dari ide-ide altematif tersebut dengan tahapan analisis

teknik adalah dengan menghitung dan mencari:
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1. Pembebanan pada kuda-kuda altematif I dan II (gording, reng, usuk, dan

angin) menurut Perturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (PBI,

1983).

2. Dimensi rangka kuda-kuda altematif dengan cara coba-coba {trial and

error) dan gaya-gaya batang rangka kuda-kuda (hitungan konstruksi)

dengan menggunakan program aplikasi komputer Sap 2000 pada kuda-

kuda altematifI dan kuda-kuda altematif II (Lampiran 7).

3. RAB {cost model) pekerjaan atap altematif I dan II (Lampiran 4).

Lebih jelasnya mengenai hasil perhitungan-perhitungan di atas

(perhitungan pembebanan dan dimensi) dapat dilihat pada Lampiran 7. Adapun

harga asli untuk kuda-kuda (terpakai) dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Spesifikasi Struktur Kuda-Kuda Baja Ringan Pryda

RENCANA ANGGARAN BIAYA

STRUKTUR RANGKA ATAP PRYDA

Bahan Sfeelfast voJ sal Harga Satuan Total

95x33 Z 08 669,00 m' Rp 14.200,00 Rp 9.499.800,00

65x26 C 08 201,00 m' Rp 10.200,00 Rp 2.050.200,00

75x40 W 08 805,00 m' Rp 13.500,00 Rp 10.867.500,00

75x40 W 10 169,00 m' Rp 17.000,00 Rp 2.873.000,00

45x27 B 50 1988,00 m' Rp 8.100,00 Rp 16.102.800,00

Pryda connector

Screw 16500,00 pes Rp 250,00 Rp 4.125.000,00

Dynabolt 64,00 pes Rp 1.500,00 Rp 96.000,00

MGN 32,00 pes Rp 3.500,00 Rp 112.000,00

Cyclone strap 32,00 pes Rp 11.000,00 Rp 352.000,00

Strab brace 328,00 m' Rp 16.000,00 Rp 5.248.000,00
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Lanjutan Tabel 5.8 Spesifikasi Struktur Kuda-Kuda Baja Ringan Pryda

Other

Transportasi bahan 1,00 Rp 700.000,00 Rp 700.000,00

Transportasi trusses 3,00 Rp 350.000,00 Rp 1.050.000,00

Fabrikasi 446,71 Rp 2.500,00 Rp 1.116.768,63

Intallation 446,71 Rp 11.000,00 Rp 4.913.781,95

Total bahan Rp 59.106.850,58

Penyusutan dll 7 %

Nilai proyek Rp 63.244.330,12

Harga/m2 Rp 142.276,01

Perhitungan kekuatan untuk material altematif yang akan digunakan harus

sesuai dengan fungsi dan kekuatan struktur yang ada/orisinil. Selanjutnya biaya

yang dikeluarkan untuk material altematif juga hams lebih ekonomis sesuai

dengan konsep dan analisis rekayasa nilai. Pehitungan struktur yang baik,

selanjutnya dilakukan perencanaan biaya untuk material altematifyang terpilih.

Selanjutnya perhitungan struktur beton bertulang dan struktur baja profil

WF terdapat pada Lampiran 7, dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) terdapat

pada Lampiran 4.

5.5.1.1 Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang digunakan untuk pemeliharaan atau

perawatan selama umur rencana konstruksi. Biaya pemeliharaan ini dijabarkan

dalam Tabel 5.9. berikut, yaitu pada struktur rangka kuda-kuda asli (terpakai) dan

struktur rangka kuda-kuda altematif I terpilih (struktur beton bertulang) serta pada

struktur rangka kuda-kuda altematif 11 ( baja profil WF).
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Dengan asumsi bahwa pada struktur rangka kuda-kuda altematif baja

profil membutuhkan biaya pengecatan cat menie besi sebelum pemasangan dan

pada setiap 10 tahun sekali masa perawatan agar tahan terhadap korosi, sedangkan

struktur rangka kuda-kuda beton bertulang tidak perlu biaya perawatan.

Tabel 5.9 Biaya Pemeliharan Dalam Biaya Sekarang (Present Worth PW)
No Nama Item Vol Sat Harga Satuan Harga PW

I
Struktur Kuda-kuda Asli

( Baja ringan Pryda )
0 M2 0 0

2
Struktur Kuda-Kuda Alt. I

(beton bertulang)
0 Mz 0 0

3
Struktur Kuda-Kuda Alt. II

(baja profil WF)
—

195,72 M2 Rp 10.140 Rp 1.984.600

5.5.1.2 Biaya Sikius Hidup {Life Cycle Cost)

Biaya sikius hidup adalah biaya selama umur rencana konstruksi dalam

jangka waktu tertentu (n = 15 tahun) yang meliputi biaya awal dan biaya

pemeliharaan. Biaya dihitung dengan asumsi tingkat suku bunga dan inflasi (i)

sebesar 15% per tahun. Dari data tersebut dapat dihitung Capital Recovery Factor

(CRF), yaitu faktor bagi cicilan secara periodik suatu hutang, sebesar :

rnjf /.(1 + 0" 15%(1 + 15%)15CRF = — — = i L— -o i7j
(/ + !)" (15% + 1)15-1 '

Tabel 5.10 dan Tabel 5.11 berikut menyajikan biaya yang dikeluarkan

untuk keseluruhan item pekerjan atap pada bangunan yang ditinjau agar dapat

dilihat penghematan serta biaya sikius hidup dari rangka kuda-kuda.
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Tabel 5.10. Harga Rangka Kuda-kuda Keseluruhan dan Penghematan {Initial
Cost, IC)

NAMA ITEM Initial Cost [IC] PENGHEMATAN

(Rp)Pek. Atap kuda-kuda pryda Rp. 63.244.330 o

2. Pek. Atap baja profil WF Rp. 40.657.597 Rp. 22.586.732

3. Pek. Alap beton bertulang Rp. 39.600.364 Rp. 23.643.966

_J

Dari Tabel 5.10. di atas dapat dilihat biaya awal yang dikeluarkan untuk

masing-masing Struktur kuda-kuda. Selanjutnya pada Tabel 5.11. di bawah ini,

merupakan perhitungan biaya yang telah dikalikan dengan nilai CRF yang telah

didapatkan yaitu 0,171 dan ditambahkan besamya biaya untuk biaya pemeliharaan

sebagaimana Tabel 5.9. di bawah. sehingga dapat dilihat dan dibandingkan

besamya biaya yang dikeluarkan untuk masing-masing Struktur rangka kuda-kuda.

Tabel 5.11 Biaya Sikius Hidup Rangka Kuda-kuda {Annual Cost, AC)
Keterangan

Initial Cost

Biaya Pemeliharaan
Kuda-kuda

Biaya Penggantian

TOTAL (Rp)

Keterangan :

(Baja Ringan Pryda) (Baja Profil WF)
Rp. 63.244.330

Rp. 40.657.597

Rp. 339.366

Rp. 63.244.330 Rp. 40.966.964

Biaya pemeliharaan kuda-kuda terhadap sikius hidup :

= Rp 1.984.600 x 0,171 = Rp 339.366

(Beton Bertulang)

Rp. 39.600.364

0

Rp. 39.600.364
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Adapun besamya penghematan untuk annual cost {AC) pada pekerjaan

atap adalah sebagai berikut, yaitu :

1. Untuk Pekerjaan Atap Baja Profil WF :

= Rp. 63.244.330,12 - Rp. 40.966.964,22 =Rp. 22.277.365,90

2. Untuk Pekerjaan Struktur Kuda-kuda Rangka Atap Beton Bertulang :

= Rp. 63.244.330,12 - Rp. Rp. 39.600.364,01 =Rp. 23.643.966,11

Oleh karena itu, dari kedua altematif bahan bangunan di tinjau dari sisi

penghematan biaya sikius hidup di dapat:

a. Altematif I = Pekerjaan Struktur kuda-kuda Rangka Atap Beton

Bertulang, dengan penghematan terhadap biaya sikius

hidup =Rp. 23.643.966

b. Altematif II = Pekerjaan Struktur kuda-kuda Rangka Atap Baja Profil WF,

dengan penghematan terhadap biaya sikius hidup

= Rp. 22.277.365

5.6 Tahap Presentasi/Rekomendasi {Recommendation Phase)

Tahapan ini mempakan kelanjutan dari tahapan pengembangan yang

mempakan tahapan paling akhir dari studi analisis nilai. Tahap ini mempakan

penentu sukses atau tidaknya studi analisis nilai yang dilaksanakan. Dalam

tahapan ini gambaran tentang Value Engineering pada pekerjaan atap dibuat

dalam suatu bentuk laporan proposal Value Engineering, yaitu suatu ringkasan

dari suatu perhitungan dan kemudian ditulis sebagai bentuk dari sebuah bentuk

hasil studi Value Engineering dengan mengajukan laporan secara tertulis
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{ProposalSummary Report) yang berupa perbandingan konsep sebelum dilakukan

studi Value Engineering (asli/terpakai) dengan konsep altematif yang diajukan

setelah dilakukan studi Value Engineering.

Di dalam ringkasan laporan tersebut juga tercantum besamya

penghematan InitialCost(IC) dan Annual Cost (AC) dari altematif-altematif yang

diajukan. Ringkasan tersebut dapat dilihat berikut ini.

PROPOSAL VALVE ENGINEERING

No. :

Tanggal :

Item ; Pekerjaan Atap

Konsep Sebelum Studi
1. Struktur rangka kuda-kuda yang

dipakai adalah baja ringan
Pryda.

2. Mutu bahan baik, biaya mahal,
membutuhkan tenaga ahli dan
alat untuk pengerjaannya.

3. Baja ringan Pryda diperoleh
dengan pemesananan dahulu.

Fungsi: Melindungi bangunan
Konsep Altematif

a. Bahan altematif I

1. Struktur rangka yang digunakan adalah
struktur beton bertulang

2. Mutu bahan baik, biaya lebih murah,.
mudah pengerjaannya

3. Ukuran yang digunakan :
Balok kuda-kuda 400x200

b. Bahan altematif 11

1. Struktur rangka kuda-kuda yang
digunakan adalah baja profil WF
(250x125x6x9)

2. Mutu bahan baik, biaya lebih murah,
membutuhkan alat yang relatif sedikit,
dan pengerjaannya mudah.

3. Mudah didapatkan dipasaran
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PROPOSAL VALUE ENGINEERING

No.

Tanggal

Penghematan Pada Pekerjaan Sruktur Kuda-Kuda Atap
, Proyek Gedung Aula " SD Kalam Kudus " Yogyakarta

Nama Item

Bahan Asli

(Baja Rigan Pryda)
Altematif I

( Beton Bertulang)
Altematif II

( Baja Profil WF )

Nama Item

Bahan Asli

( Baja Rigan Pryda)
Altematif I

( Beton Bertulang)
Altematif II

( Baja Profil WF )

Penghematan Terhadap Biaya Awal
Estimated Initial Saving

Harga ( Rp.) Penghematan (Rp.)

Rp. 63.244.330

Rp. 39.600.364

Rp. 40.657.597

Penghematan Biaya Sikius Hidup
Estimated Life Cycle Saving

0

Rp. 23.643.966

Rp. 22.586.732

Penghematan (Rp.)

Rp. 46.372.026

Rp. 47.610.046

Berdasarkan kedua proposal tersebut maka penelitian tentang "Aplikasi

Analisis Nilai Pada Proyek pembangunan gedung aula SD "Kalam Kudus"

Yogyakarta'', yang dilakukan oleh peneliti selama tugas akhir ini disusun adalah

berhasil dengan diperolehnya sejumlah penghematan, baik itu penghematan initial

cost dan biaya sikius hidup, pada pekerjaan atap. Sehingga terpilih sebagai

pekerjaan altematif pertama untuk pekerjaan atap adalah struktur kuda-kuda beton

bertulang sebagai pemenang, dengan cadangan apabila tidak disetujui owner

adalah struktur kuda-kuda dengan bajaprofil WF sebagai altematifkedua.

62



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Pendahuluan

Pada Bab ini dilakukan analisa dan perbandingan landasan teori dengan

analisis yang telah dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman dari proses

analisis yang telah dilakukan akan lebih mendalam dan terkoreksi dengan baik.

Selanjutnya akan dilakukan pembahasan sesuai dengan kebutuhan dan analisis yang

telah dilakukan, sebagaimana disusun di bawah ini, yaitu :

6.2. Tahap informasi atau pengumpulan data {Information Phase)

Pada tahap informasi, dilakukan pengumpulan data-data yang berhubungan

dengan penelitian. Data yang dikumpulkan adalah data yang ada mengenai desain

proyek, informasi biaya, dan informasi teknis. Hal ini dilakukan agar proses seleksi

altematif dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Banyak sekali kriteria dan

gambaran proyek yang harus ditempuh agar analisis value engineering bisa

dilakukan, diantaranya adalah pertanyaan-pertanyaan seperti apa tujuan dari proyek,

fungsinya untuk apa, dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk membuatnya.

Semakin banyak data yang bisa didapat, semakin baik pula proses analisis

yang bisa dilakukan. Analisis data dengan kuisioner danjuga analisis yang lain dalam

pemilihan altematif dan analisis struktur juga bisa lebih efektif dan sempurna. Data
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awal mengenai proyek pembangunan gedung aula SD Kalam Kudus ini didapat

langsung dari perencanaproyek ini yaitu CV. Wijaya Sariga Arkon.

Dalam penelitian ini, informasi yang didapatkan adalah sebagai berikut yaitu :

1. Data mengenai luasan bangunan yaitu 444,52 m2, sehingga jarak dan luasan

kuda-kuda yang ada akan menjadi faktor penting yang mempakan landasan

dari percobaan altematif-altematif selanjutnya.

2. Struktur kuda-kuda yang digunakan adalah kuda-kuda baja ringan pryda

dengan RAB sebesar Rp. 63.244.330,12

3. Fungsi bangunan adalah untuk gedung pertemuan untuk tingkat sekolah. Hal

ini hams dilihat, agar fungsi bangunan tidak berubah dari orisinilnya. Sebab

perhitungan analisis strukturnya hams mengikuti kaidah dan fungsi dari

kekuatan dan fungsi dari suatu bangunan.

4. Beban dari penutup atap metalroofdm sudut kemiringan atap sebesar 30°.

6.3. Tahap Kreatif ^Creative Phase")

Tahap ini mempakan lanjutan dari tahap sebelumnya, yaitu tahap informasi.

Dalam tahap ini tinjauan yang dilakukan adalah membuat gagasan dan inovasi bam

tanpa meninggalkan fungsi dan dasar elemen sebagaimana dari data yang didapat

pada tahap informasi sebelumnya. Pada tahap ini gagasan dan pemikiran serta ide-ide

bam bebas dilakukan sehingga dimungkinkan altematif-altematif bam bisa

didapatkan.
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Dalam tahap ini, altematif yang didapat adalah Stmktur Beton Bertulang,

Kayu Kampas dan Profil Baja WF.

6.4. Tahapan penilaian dan analisis {"Judgement Phase")

6.4.1. Analisis untung rugi

Analisis untung mgi mempakan tahap untuk membandingkan harga dan

fungsi material atau altematif yang digunakan pada Proyek Pembangunan gedung

aula SD "Kalam Kudus" Yogyakarta. Selanjutnya akan dilakukan evaluasi kuisioner

yang telah diisi oleh 15 orang, dari kalangan dosen, praktisi, dan mahasiswa yang

tentunya bisa memiliki pendapat dan pemahaman yang sedikit berbeda.

Pada pembahasan secara singkat mengenai sistem penilaian pada Tabel 5.4

untuk kuda-kuda altematif di bahas alasan / komentar mengenai penilaian kriteria

pada Tabel 5.4 tersebut secara garis besarnya saja (sesuai dengan rangking parameter

penilaian menumt hasil analisis kuisioner), yaitu:

a. Kuda-kuda Beton Bertulang (+161)

Menumt hasil terhadap 15 kuisioner biaya awal kuda-kuda beton murah dan

menguntungkan, karena material ini lebih serig digunakan dan harga material

yang murah. Sedangkan pelakanaan pekerjaan kuda-kuda ini membutuhkan

waktu yang cukup lama karena membutuhkan waktu pengeringan. Kuda-

kuda ini sudah umum dipakai pada konstruksi gedung dan rumah dikarenakan

bahan-bahan yan digunakan mudah didapatkan dipasaran.didalam pengerjaan
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juga tidak terlalu menggunakn teknologi, pekerja dan alat khusus.

b. Kuda-kuda Baja Profil WF (215)

Menumt hasil terhadap 15 kuisioner biaya awal kuda-kuda ini murah dan

menguntungkan, karena material ini lebih serig digunakan dan harga material

yang murah. Kuda-kuda baja ini menumt hasil analisis kuisioner rata-rata

cepat, disebabkan metode konstruksi yang berbeda pada masing-masing

altematif yang diusulkan. Misalnya saja, bahwa kuda-kuda baja profil WF

dirangkai di atas tanah lalu dikatrol ke atas dan tinggal menempatkan saja

sebagai kuda-kuda sesuai dengan letak yang ditentukan. baja profil WF

mudah untuk dilaksanakan, karena dapat dilakukan pemesanan terlebih dahulu

dengan pekerja yang sudah berpengalaman. Kuda-kuda ini cukup sulit karena

membutuhkan alat yang khusus dengan pekerja yang terlatih.

c. Kuda-kuda Kayu Kampas

Menumt hasil terhadap 15 kuisioner biaya awal kuda-kuda ini mahal dan

memgikan, krena harga materialnya cukup mahal dan pada masa prosesnya

membutuhkan pekeijaan yang sulit apa lagi dikarenakan bentang yang cukup

panjang. Daya dukung kuda-kuda dari kayu kampas adalah lemah,

Sebenamya penggunaan kayu dapat digunakan, namun dengan memakai kayu

yang bemiutu baik dan juga membutuhkan teknologi bam (-22,5) dalam

pengerjaannya bempa teknik sambungan yang membutuhkan pengalaman dan

alat yang cukup banyak.
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Sehingga dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Ada sebagian penilaian hasil kuisioner (+/-) yang tidak sesuai dengan kondisi

di lapangan, dikarenakan kurangnya informasi, pemahaman, dan pengetahuan

para responden terhadap 3 bahan altematif yang diajukan penyusun, baik

kuda-kuda maupun penutup atap secara benar dan mendalam, sehingga

banyak terjadi penyimpangan/kesalahan dalam penilaian dan penyusunan

peringkat pemenang bahan baku altematif untuk kuda-kuda dan penutup atap.

2. Adapun pemenang I dan II menumt Tabel 5.5 (kuda-kuda altematif) adalah

kuda-kuda baja profil WF dan kuda-kuda beton bertulang.

Dari penilaian pada teknik ini didapat hasil nilai total yang dirangkum dari Tabel

5.4 dan ditampilkan kembali pada Tabel 6.1 sebagai berikut:
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Tabel 6.1 Hasil analisis Untung-Rugi

NO
PARAMETER

PENILAIAN

BAHAN-BAHAN ALTERNATIF

BETON

BERTULANG
KAYU KAMPAS BAJA PROFIL WF

1 Biaya Awal 60 4 60

2 Waktu Pelaksanaan -17.5 -24.5 52.5

3 Daya Dukung 39 -9 45

4 Teknologi 2.5 -22.5 2.5

5 Sarana Kerja 22 26 2

6 Pabrikasi 22.5 22.5 22.5

7 Kemungkinan Diterapkan 4.5 16.5 4.5

8 Kemudahan Pelaksanaan 13 -11 11

9 Biaya Pemeliharaan 15 13 15

Jumlah 161 (11) 15 (III) 215(1)

Hasil dari tahapan ini kemudian dibandingkan dengan hasil tahapan analisis

tingkat kelayakan.

6.4.2. Analisis tingkat kelayakan.

Pada analisis tingkat kelayakan, sistem penilaiannnya sudah cukup akurat jika

dibandingkan dengan tahap untung-mgi, hanya subyektifitas penilaian dari analisi

studi sangat dominan dalam memberikan nilai pada kriteria-kriteria yang ada. Oleh

karena itu dibutuhkan banyak orang yang sudah berpengalaman pada bidang yang

ditinjau sebagai pemberi nilai agar penilaian lebih objektif dan akurasinya bisa

dipertanggungjawabkan. Nilai-nilai kriteria yang diberikan pada beberapa altematif

Tabel 5.5 berdasarkan pendapat dan pengalaman dari para praktisi.

Pemberian nilai-nilai tersebut berdasarkan skala nilai 0-10. Namun penyusun

hanya memberikan nilai-nilai tersebut dalam skala 5-9. untuk kriteria terbaik diberi
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nilai 9, dan yang terbumk diberi nilai 5 dengan jalan membandingkan keunggulan

tiap-tiap ide/bahan altematif dalam beberapa kriteria. Kemudian nilai-nilai tersebut

dijumlahkan sesuai dengan ketentuan penilaian tahapan analisis tingkat kelayakan

pada bab III.

Pada pembahasan secara singkat mengenai sistem penilaian pada Tabel 5.5

untuk kuda-kuda altematif adalah sebagi berikut, yaitu :

a) Baja Profil WF (48)

Penggunaan baja profil WF sebagai kuda kuda sangat baik, tidak butuh

biaya pengembangan , karena dapat tahan sepanjang umur bangunan. Dan

juga waktu pelaksanaan lebih cepat karena hanya dirangkai di atas tanah

lalu diderek/diangkat ke atas tembok karena dapat diterapkan secara

optimal pada proyek tersebut serta bahan-bahan yang tersedia agak

kurang lengkap dan membutuhkan lebih banyak alat dibandingkan dengan

bahan-bahan yang lain.

b) Beton Bertulang (46)

Penerapan kuda kuda beton bertulang. Karena penggunaan beton bertulang

sebagai kuda kuda sangat baik, tidak butuh biaya pengembangan , karena

dapat tahan sepanjang umur bangunan. Kuda kuda beton bertulang

menggunakan proses pengecoran beton konvensional mengakibatkan

pekerjaan pelaksanaan lebih lambat. Pada pelaksanaan kuda kuda beton

bertulang tersedia dengan mudah, sedikit peralatan, dan lengkap.
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c) Kayu Kampas

Penerapan kuda-kuda kayu kampas menggunakan teknologi bam sesuai

dengan kemajuan IPTEK. kuda-kuda kayu kampas cukup kuat namun kurang

cukup menguntungkan dibandingkan bahan-bahan altematif yang lain, kuda

kuda kayu kampas membutuhkan banyak sambungan pada saat akan

digunakan pada kuda kuda yang memiliki bentang panjang dan hams

menunggu proses penyambunganpada setiap bentang yang akan digunakan.

Sarana kerja untuk pekerjaan kuda-kuda kayu kampas tersedia dengan mudah

dan lengkap.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1. Hasil penilaian tahapan ini adalah lebih baik daripada tahapan analisis tahapan

untung-mgi karena berdasarkan data perbandingan keunggulan dan

kekurangan bahan-bahan altematif terpilih serta pendapat-pendapat dari para

praktisi.

2. Adapun pemenang satu dan dua menumt hasil analisis pada Tabel 5.5 (kuda-

kuda altematif) adalah kuda kuda beton bertulang dan kuda-kuda baja profil

WF.

Hasil dari tahapan ini dan sebelumnya, selanjutnya direkomendasikan untuk

tahapan analisis matriks.
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6.4.3. Analisis Matriks

Pada analisis matriks penilaian sudah baik karena terdapat uji konsistensi pada

data asumtif yang dipergunakan sebagai kriteria-kriteria penilaian sehingga

subyektivitas penilaian dari analisis dapat diminimalkan secara optimal. Analisis

matriks akan membahas tiga jenis rangka kuda-kuda dari analisis untung-mgi dan

analisis tingkat kelayakan di atas.

Penilaian tersebut dilakukan sesuai dengan kentuan-ketentuan yang terdapat

pada Tabel 5.7 dan skala nilai antara 1 - 4 secara relatif, dengan kuda-kuda awal

sebagai pembanding terhadap altematif kuda-kuda dalam kriteria yang ditinjau. Skala

nilai tiap-tiap kriteria tersebut dikalikan dengan bobot (%) masing-masing kriteria

yang ada (diperoleh dari vektor prioritas) kemudian dijumlahkan.

Adapun pembahasan yang akan dibicarakan pada tahap ini sesuai dengan

Tabel 5.7 adalah sebagai berikut, yaitu :

a. Biaya pelaksanaan (bobot = 20%)

Biaya awal pelaksanaan kuda-kuda baja profil WF adalah mahal (1), karena

harga bahan dan ongkos pesan dari pabrik ke proyek adalah mahal jika

dibandingkan dengan kedua bahan altematif lainnya, kuda kuda beton

bertulang agakmahal dankuda kuda kayu kampas (2).

b. Waktu pelaksanaan (bobot = 17,8%)

Waktu pelaksanaan kuda-kuda beton bertulang adalah lambat (2), karena

hams membuat bekisting, merangkai tulangan, mengecor, dan menunggu

pengecoran mengeras pada umur 7, 14, 21 atau 28 hari sebelum dilanjutkan
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dengan pemasangan gording, reng, usuk, maupun penutup atapnya. Begitu

juga dengan kuda kuda kayu kampas (2 ) karena masih menunggu proses

pembuatan sambungan. Sedangkan kuda kuda baja profil WF lebih cepat (4)

karena hanya membutuhkan perangkaian.

c. Daya dukung (bobot = 15,6%)

Daya dukung kayu kampas sebagai kuda-kuda adalah lumayan (2)

dibandingkan denganbaja profil WF dan beton bertulang baik (sama-sama 4),

karena kayu kampas termasuk kelas kuat kayu III..

d. Kemudahan pelaksanaan (bobot = 13,3%)

Kuda-kuda kayu kampas dan kuda-kuda baja profil WF agak mudah untuk

dilaksanakan (2) karena tingkat pengerjaannya lebih rumit. Sedangkan kuda

kuda beton bertulang pelaksanaannnya lebih mudah (4).

e. Teknologi (bobot = 11,1%)

Teknologi yang digunakan pada pelaksanaan kuda-kuda baja profil WF

mempakan teknologi bam (2), sedangkan kudakuda beton bertulang dan kuda

kuda kayu kampas mempakanteknologi agak bam (sama-sama 3).

f. Kemungkinan diterapkan (bobot = 8,9%)

Kuda-kuda kayu kampas bisa diterapkan dalam proyek tersebut, namun dalam

pelaksanaannya akan menemui kesulitan pada kuda kuda yang memiliki

bentang panjang, sama halnya dengan penerapan kuda kuda baja profil WF
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(sama sama 3) dan kuda kuda beton bertulang (4) karena dapat lebih optimal

digunakan pada proyek ini.

g. Sarana kerja (bobot = 6,7%)

Sarana kerja pekerjaan kuda-kuda baja profil WF tersedia kurang lengkap (2)

karena diproyek tidak tersedia dengan mudah dan lengkap. Pada Kuda kuda

kayu kampas dan kuda kuda beton bertulang (sama sama 3) sarana kerja lebih

mudah dan lengkap.

h. Biaya pemeliharaan (bobot = 4,4%)

Biaya pemeliharaan Kuda-kuda kayu kampas agak mahal (1) karena

memerlukan biaya pengecatan pada perawatan selanjutnya. sedangkan Kuda-

kuda baja profil WF murah(2), dan kuda kuda beton bertulang tidak

memerlukan biaya pemeliharaan (3).

i. Pabrikasi (bobot = 2,2%)

Kuda-kuda beton bertulang yang dipakai mempakan beton cor manual (bukan

pabrikasi, 2), sama dengan kuda kuda kayu (2) yang juga bukan hasil

pabrikasi. Dimana kedua altematif diatas mempunyai kualitas sedang

dibandingkan dengan baja profil WF(3) yang mempakan hasil pabrikasi

sehingga sudah melewati proses yang lebih teliti dan jeli dalam

pembuatannya.
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Dari penilaian pada teknik ini didapat nilai hasil total yang dirangkum pada Tabel 6.2

berikut:

Tabel 6.2 Flasil analisis Matriks

ALTERNATIF

KUDA KUDA

NILAI

Kuda kuda beton bertulang 280,23 (I )

Kuda-kuda baja profil WF 262,49 (II)

Kuda-kuda kayu kampas 229,03 (III)

Dapat diambil suatu kesimpulan :

1. Hasil yang didapat dari tahapan ini sangat baik dibandingkan analisis

untung-rugi dan anlisis tingkat kelayakan, karena lebih teliti dan lebih

obyektif.

2. Adapun pemenang I dan II pada Tabel 6.2 diatas adalah (kuda kuda

altematif) adalah kuda kuda beton bertulang dan Kuda-kuda baja profil

WF, berdasarkan hasil tingkat kelayakan Tabel 5.7.

3. Adapun parameter yang mempunyai nilai tertinggi adalah biaya awal

pelaksanaan (20%) dan waktu pelaksanaan (17,8%).
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6.5. Tahap Pengembangan (developmentphase)
6.5.1. Perhitungan Biaya Penghematan

Sesuai dengan perhitungan biaya pada bab sebelumnya yaitu, un.uk biaya
struktur rangka kuda-kuda taja ringan pIyda mengehlarkan biaya ^ Rp
63.244.330 dengan luas 444,52 m2, sehingga biaya yang dikeluarkan adaiah sebesar
Rp. .42.276/mZ Hal ini diiiha, agar reneana biaya yang akan dikeiuarkan untuk
materia! struktur rangka kuda-kuda altematif, tidak boleh iebih mahai dan harus di
bawah dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) Struktur rangka kuda-kuda material
orisinilnya.

Selanjutnya kemampuan struktur kuda-kuda altematif harus mampu menahan
beban yang ada sebagaimana beban yang di tahan oleh kuda-kuda orisinilnya.
Selanjutnya dapa, dilihat Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari alternatif-alternatif
tetpiHh 1(Smtktur Rangka kuda-kuda Baja profil WF) dan altematif 1, (Struk,ur
Rangka Beton Bertulang), yaitu :

1- Pekerjaan kuda-kuda Atap altematif I, setelah dilakukan perhitungan, dalam
fase pengembangan ini memakan biaya sebesar Rp. 40.657.597, atau selisih
Rp. 22.586.732 atau dengan peghematan sebesar 36,71% bila dibandingkan
dengan rangka atap kuda-kuda orisinil yang menggunakan Struktur atap kuda-
kuda baja ringan pryda.

2. Pekerjaan kuda-kuda Atap altematif II, setelah dilakukan perhitungan, harus
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 39.600.364 atau dengan selisih Rp. Rp.
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23.643.966 dan didapatkan biaya penghematan material sebesar 37,39% bila
dibandingkan dengan rangka atap kuda-kuda baja ringan pryda.

6.5.2. Perhitungan Biaya Sikius Hidup

Pada tahap pengembangan hanya diambil 2(dua) altematif dari kuda kuda

yang nantinya akan dikembangkan lebih lanjut dalam perhitungan struktur dan

perhitungan biaya. Kedua altematif yang akan digunakan adalah Kuda kuda beton
bertulang dan Kuda-kuda baja profil WF.

Dari hasil analisis dan perhitungan, didapat biaya awal atau initial cost {IC )
untuk kuda kuda beton bertulang sebesar Rp 39.600.364 dan untuk kuda-kuda baja
profil WF sebesar Rp 40.657.597. Biaya pemeliharaan untuk kuda kuda beton
bertulang tidak ada, karena secara struktur kuda kuda beton bertulang tidak
membutuhkan perawatan. Untuk kuda-kuda baja profil WF sebesar Rp 1.984.600.

Biaya sikius hidup adalah biaya selama umur rencana konstruksi dalam
jangka waktu tertentu (n = 15 tahun) yang meliputi biaya awal dan biaya
pemeliharaan. Biaya dihitung dengan asumsi tingkat suku bunga dan inflasi (i)
sebesar 15% per tahun. Dari data tersebut dapat dihitung Capital Recovery Factor
(CRF), yaitu faktor bagi cicilan secara periodik suatu hutang, sebesar:

CRF = i^±iL =1^l±ii%)l ni7,
(/ +!)" (15% +1)15-1 '
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Jadi Penelilian ,U8as ^ dengan memakai value engineering pada proyek
pembangunan gedung aula SD Kalam Kudus Jogjakarta berhasil diterapkan karena
adanya penghematan yang terjadi.

6.6. Tahap rekomendasi (Rekomendalion Phase)

Ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini, diharapkan pada tahap ini
rekomendasi yang dilakukan merupakan altematif terbaik yang didapaikan dari hasil
oleh date yang dilakukan sebelumnya. Untuk tahap rekomendasi ini, alternatif yang
paling baik, apabila dipandang dari kekuatan, fungsi dan besarnya penghematan yang
dapa, diambil adalah Struktur kuda-kuda Beton Bertulang dan dengan cadangan
apabila tidak disetujui owner adalah slruktur kuda-kuda Profil WF.

Dari hasil Value Engineering yang dilakukan dibuat ringkasan dari hasil yang
telah didapatkan dalam bentuk proposal (Halaman 60), dimana nantinya tim dari
Value Engineering mempresentasikan kepada owner.

6.7. Perbandingan Penelitian Dengan Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian tugas akhir sebelumnya Benny Prastowo dan Arif Harianto
Kancoro melakukan Value Engineering pada Pondasi Gedung Rektorat Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Yang dimana pondasi gedung menggunakan desain
awal pondasi Tiang Jaya Daido yang kemudian dilakukan analisis Value Enginering
menggunakan dua altematif pondasi Tiang Hume dan Tiang Frangki. Dari hasil
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2111311818 altematifmenggunakan.Tiang Hume didapat hasil penghematan sebesar

32,2% dan pada altematif Tiang frangki didapat penghematan sebesar 18,2%.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Affandi dengan judul Optimasi Biaya

Pembangunan Gedung, melakukan analisis Value Engineering pada pekerjaan balok

kayu bekisting pada pelat atap dan pelat lantai dari kayu kming. Dari hasil analisis

didapat penghematan sebesar Rp. 139.747.987 dari biaya awal proyek.

Dalam tugas akhir ini yang menggunakan analisis Value Enginering pada

Pekerjaan Atap yang desain awal menggunakan rangka atap Pryda dilakukan analisis

Value Enginering menggunakan dua altematif I kuda-kuda beton bertulang dan

Altematif II kuda-kuda baja profil WF. Dari hasil analisis menggunakan Altematif I

didapat penghematan sebesar 37,9% serta pada Altematif II didapat penghematan

sebesar 35,22%.

Perbandingan Analisis Value Engineering

37.20%
35.22% 37.90%

26.90%

Benny dan Arif Benny dan Arif O.K.M.Rizky.p O.K.M.Rizky.p Affandi (pelat
(pondasi tiang (pondasi tiang (rangka beton (rangka baja atap dan

hume) frangki) bertulang) wf) lantai)

QBenny dan Arif (pondasi tiang hume) a Benny dan Arif (pondasi tiang frangki)
DO.K.M.Rizky.p (rangka beton bertulang) ®O.K.M.Rizky.p (rangka baja wf)
D Affandi (pelat atap dan lantai)

GAMBAR 6.1 Grafik Perbandingan Analisis VE
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Pada uraian bab-bab sebelumnya telah dilakukan analisis dan pemhahasan
mengenai aplikasi studi value engineering terhadap pekerjaan struk.ur rangka atap
kuda kuda pada proyek pembangunan gedung aula SD Kalam Kudus Jogjakarta.
Selanjutnya kesimpulan ini diambil dari penilaian fase paling akhir yaitu life eyele
co, aiau disebut biaya siklus hidup dan j„ga perhitu„gan biaya pemeliharaan dan
telah dihitung biaya annual cost (AC)nya.

Sehingga dari hasil analisis dan pembaha^n tersebu. didapa, kesimpulan, dengan
urutan-uru.an AHernatifl (kuda-kuda beton bertulang, dan Aherna.if ,, (kuda-
kuda baja profil WF), dengan nilai penghematan sebesar:

1. Altematif I menggunakan kuda-kuda beton bertulang dengan
penghematan ( 3739% ) biaya sebesar Rp. J3.643.966 dibandingkan
dengan disain awal yang me„ggunakan rangka atap P^da sebesar
Rp. 63.244.330.

2. Altematif II menggunakan kuda kuda baja profil WF dengan
penghematan ( 35,22% ) biaya sebesar Rp. 22.277.365 dibandingkan
disain awal yang menggunakan rangka atap Pryda sebesar Rp. 63.244.330.
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Analisis Urutan Ranaking Kriteria Berdasarkan Hasil K„
isioner

Parameter/Kriteria

aya Awal

aktu Pelaksanaan
lya Dukung Bahan
aya Pemeliharaan
;mudahan Pelaksanaan
knologi Pelaksanaan
imungkinan Diterapkan
irana Kerja Proyek
ibrikasi
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Tabel 6.3 Biaya Sikius Hidup Rangka Kuda-kuda {Annual Cost, AC)

Keterangan

Initial Cost

Biaya Pemeliharaan
Kuda-kuda

Biaya Penggantian

TOTAL (Rp)

(Baja Ringan
Pryda)

Rp. 63.244.330

Rp. 63.244.330

(Baja Profil WF) (Beton Bertulang)

Rp. 40.657.597 Rp. 39.600.364

Rp. 339.366

Rp. 40.966.964 Rp. 39.600364

- Adapun besarnya penghematan~uirtuk annual cost (AC) pada pekerjaan atap

adalah sebagai berikut, yaitu:

1. Untuk Pekerjaan Struktur Kuda-kuda Rangka Atap Baja Profil WF:

= Rp. 63.244.330 - Rp. 40.966.964 =Rp. 24.277.365

2. Untuk Pekerjaan Struktur Kuda-kuda Rangka Atap Beton Bertulang :

= Rp. 63.244.330 - Rp. 39.600.364 =Rp. 23.643.966

Kemudian untuk lebih jelasnya mengenai persentase penghematan biaya yang

terjadi dapat dilihat pada Tabel 6.4. sebagai berikut:

Tabel 6.4 Persentase penghematan biaya

Total Biaya

Selisih

penghematan
Persentase

penghematan

Kuda-kuda

baja ringan Pryda
Rp. 63.244.330

Kuda-kuda

baja profil WF
Rp. 40.966.964

Rp. 22.277.365

35,22%

Kuda kuda

beton bertulang
Rp. 39.600.364

Rp. 23.643.966

37,39%
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Rencana Anggaran Biaya (RAB)

1 Job. Ref : Ruang Serba Guna SD Kalam Kur
2 Add: . Kompieks SD Kalam Kiid,,q vk
3 Plan area : 386, 9 m2

3 deg

L m2

4 Pitch
3(

5 Roof area : 446,7

Bahan Steelfast
Harga satuan Tni-ai

]I 95x33 Z 08 66S) m' Rp 14.200

^I 95x33 Z 10
m' Rp 17.600 Rd

'- 74x33 Z 08
m' Rp 12.600 Rd

A 65x26 C 08 201 m' Rp 10.200 =

Rp 2 05D ?nn
5 75x40 W 08

805 m' Rp 13.500 Rn 1 0 Rf>7 c;nn

6 75x40 W 10 169 m' Rp 17.000 Rd ? 8.71 nnn
7 |45x27 B 50 1 1988 m' Rp 8.100 - Rn 1 R ", n*? Rnn

I Pryda connector

1 Screw
16500 pes Rp 250 Rd 4 ix nnn

2 Dynabolt 64 pes Rp 1.500
3 MGN

32 pes Rp 3.500

•^H -?D,UUU

Rd •* 11 nnn
4 Cyclone strap 32 pes Rp 11.000 Rd "3^9 nnn
5 Strab brace 328 m' Rp 16 ODD —

II Other

,J • J— 1 ^p s.^a.uuu |

1 Transportasi bahan 1 Rp 700 000
= Rp 700.000

Rd 1 DRn nnn

2 Transportasi trusses 3 Rp 350.000
3 Fabrikasi 446,71 Rp 2.500 Rn 1 11ft 7aq

4 Intallation 446,71 Rp 11.000 Rn 4 Q1 "3 7Q"3lxK ^.SiJ. / O/L

\/ FotaI bahan
Rd sq 1 nfi r^i

' Denyusutan dll 7 c/o

'I 1Milai proyek
Rp 63.555.753

'11 \iarga/m2
Rp 142.276
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RENCANA ANGGARAN RIAV^
Pekerjaan Rangka Atap Kuda-Kuda Beton Bertulang

lo URAIAN PEKERJAAN 3at VOL HARGA SAfUAN

Mo

Kuda-kuda Beton(400x200)
Gording (C 150 x50 x20 x3 2)
Reng 3/4
Usuk 5/7

M3

m'

M3

M3

10,08

294,000
2,50

0,95

Rp

Rp
Rp

Rp

2.134.708,73
17.500,00

3.750.000,00
3.750.000,00

RENCANA ANGGARAN RIAVA
Pekerjaan Rangka Atap Kuda-Kuda Baja Profil WF

URAIAN PEKERJAAN

Profill Baja Wf- 250 x 125 x 6 x 9
Gording Canal C 150 x 50 x20 x3,2
Ikatan Angin besi Bracing D16
Ikatan trackstang D25
Usuk 5/7 Kruing
Reng 3/4
Sagrod D12
Baut 5/8"

Plat sambung

Sat.

kg
m'

kg
kg
M3

M3

kg
btg

kg

VOL

1512,000
294,000
502,440
293,000

2,200

0,950
23,069

156,000
176,625

HARGA SATUAN

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

9.500,00
17.500,00
8.000,00
8.000,00

3.750.000,00
3.750.000,00

5.850,00
8.000,00
9.000,00

JUMLAH HARGA

Rp 21.517.864,01
Rp 5.145.000,00
Rp 9.375.000,00
Rp 3.562.500,00
Rp 39.600.364.01

JUMLAH HARGA

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

14.364.000,00
5.145.000,00
4.019.520,00
2.344.000,00
8.250.000,00
3.562.500,00

134.952,48
1.248.000,00
1.589.625,00

Rp 40.657.597.48
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ANALISA HARGA SATUAN

1M3Pek. Membuat Beton

Bertulang (1 Pc: 2Ps
Bahan :

3Kr)

Semen Padang 50 kg
Pasir Beton

Koral Beton

3,92
0,54

0,82

Zak

M3

M3

Rp 38.500,00
Rp 70.000,00
Rp125.000,00

Rp
Rp
Rp

151.062,67
38.147,14

102.179,84

Tenaga :
Pekerja
Tukang Batu
Kepala Tukang Batu
Mandor

1,65

0,25
0,03

0,08

Hari

Hari

Hari

Hari

Rp 25.000,00
Rp 32.500,00
Rp 37.500,00
Rp 40.000,00

Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

41.250,00

8.125,00
937,50

3.200,00
344.902,15

1Kq Pek. Pembesian denaan Resi Pnin*
Bahan :

Besi Beton Polos

Kawat Ikat Beton
1,05

0,02
Kg
Kg

Rp 5.850,00
Rp 7.000,00

Rp

Rp

6.142,50
105,00

Tenaga:
Pekerja
Tukang Besi
Kepala Tukang Besi
Mandor

0,01

0,01

0,00

0,00

Hari

Hari

Hari

Hari

Rp 25.000,00
Rp 32.500,00
Rp 37.500,00
Rp 40.000,00

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

175,00

227,50
26,25

12,00

6.688,25

iKq Pek. Pembesian dengan Besi Ulir
Bahan

Besi Beton Ulir

Kawat Ikat Beton

Tenaga :
Pekerja
Tukang Besi
Kepala Tukang Besi
Mandor

1.M2 Pekerjaan Beaistinq Denaan Steiqrwork 2x pakai
Bahan:

Multiplek 9mm
Balok Kayu Begesting
Sewa scafolding
Paku

Upah:
Tukang Kayu kasar
Kepala Tukang Kayu
Pekerja
Mandor

1,05

0,02

0,01

0,01

0,00

0,00

Kg
Kg

Hari

Hari

Hari

Hari

Rp

Rp

6.000,00
7.000,00

Rp

Rp
Rp
Rp

25.000,00
32.500,00
37.500,00
40.000,00

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

6.300,00
105,00

175,00

227,50
26,25
12,00

Rp 6.845,75

0,17 m2 Rp125.000,00 Rp 21.701,39
0,01 m3 Rp800.000,00 Rp 5.600,00
1,00 Is Rp Rp _

0,25 kg Rp 8.500,00 Rp 2.125,00

0,50 Hari Rp 37.500,00 Rp 18.750,00
0,05 Hari Rp 40.000,00 Rp 2.000,00
0,20 Hari Rp 25.000,00 Rp 5.000,00
0,01 Hari Rp 40.000,00 Rp

Rp
400,00

55.576,39



1M3 Pekerjaan Kuda-kuda Beton (400x200)
Beton ( 1:2:3) ....._.
Pembesian

Begisting tanpa steigrwork (2x pemakaian)

—.1,05-.

140,38
15,00

m3-

kg
m2

Rp344.-3Q2,4S
Rp 6.688,25
Rp 55.576,39

362,447,-25--
938.915,64

833.645,83

Rp
Rp
Rp

Rp 2.134.708,73

1M2 Penqecatan oermukaan baja denqan meni besi
Bahan :

Cat Meni

Kuas

Tenaga:

0,10

0,01
Kg
Bh

Rp 9.000,00
Rp 4.000,00

Rp
Rp

900,00

40,00

Pekerja
Tukang Cat
Kepala Tukang Cat
Mandor

0,02

0,20

0,02

0,01

Hari

Hari

Hari

Hari

Rp 25.000,00
Rp 37.500,00
Rp 40.000,00
Rp 40.000,00

Rp

Rp
Rp
Rp

500,00

7.500,00

800,00

400,00

Rp 10.140,00
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DAFTAR HARGA BAHAN DAN UPAH
PEKERJAAN : GEDUNG AULA SD KALAM KUDUS, YOGYAKARTA
SUB PEKERJAAN :

No Uraian

UPAH TENAGA
1

2

4

5

6

7

8

9

10
11

12

13

14

Mandor ~~~~ ~ ~ ™

Kepala Tukang Kayu
Kepala Tukang Batu
Kepala Tukang Besi
Kepala Tukang Cat
Kepala Tukang Pipa
Tukang Kayu
Tukang Batu
Tukang Besi
Tukang Cat
Tukang Gali
Tukang Pipa
Tukang Bongkar Begesting
Pekerja

HARGA BAHAN
1

2

3

4

5

6
r—f

I

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

Pasir Cor / Pasir Beton
Pasir Pasang
Pasir Urug
Tanah Urug
Koral

Kerikil Pecah 2/3
Batu kali Belah
Batu Alam tempel
Bata Merah

Semen Portland (PC) 40 kg
Semen Portland (PC) 50 kg
Genteng Metal Warna dg butiran
Bubungan Genteng Metal
Atap asbes
Bubungan asbes
Seng Pelat BJLS 30 lebar 90cm
Eternit 100 x 100 cm
Triplek 1200 x 2400 x 4 mm'
Teakwood 1200 x 2400 x 4 mm'
Multiplek 1200 x 2400 x 9 mm'
Besi Beton Polos
Besi Beton Ulir
Besi Siku
Besi Pelat

Baja Profil I.WF
Buis beton dim 80 mm x 0.5m
Kawat Beton

Paku Triplek
Paku Besar/Sedang
Kayu Jati Klas I
Kayu Kamper
Kapur pasang
Kayu Bengkirai
Kayu Kruing
Kayu Kampas
Kayu/ papan begisting
Cat Meni

Sat

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

M3

M3

M3

M3

M3

M3

M3

M2

Bh

Zak

Zak

M2

Bh

M2

m'

M'

Lbr

Lbr

Lbr

Lbr

Kg
Kg
Kg
Lbr

Kg
bh

Kg
Kg
Kg
M3

M3

M3

M3

M3

M3

M3

Kg

Harga Satuan
Rp.

40.000,00
40.000,00
37.500.00
37.500,00
37.500,00
37.500,00
37.500,00
32.500,00
32.500,00
32.500,00
32.500,00
32.500,00
22.500,00
25.000,00

70.000,00
70.000,00
50.000,00
37.500,00
85.000.00
125.000,00
70.000,00
75.000,00

400,00
26.000,00
38.500,00
100.000,00
75.000,00
25.000,00
25.000,00
27.000,00
9.500,00

60.000,00
105.000,00
125.000,00
5.850,00
6.000,00
6.400,00
6.400,00
7.500,00

35.000,00
7.000,00

12.000.00
8.500,00

24.750.000,00
5.250.000,00

225.000,00
5.750.000,00
3.750.000,00
3.250.000,00
900.000,00

9.000,00
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ANALISIS KUDA-KUDA RAJA PPnF„

LOAD COMBINATION MULTIPLIER

FRAME ELEMENT FORCES
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STEEL CHEK ELEMENT (AISC ASD-89)

FRAME SECTION FRAMING LLRF Ratio

•-1-W250X1-25 MOMENT ~t:ooo" a: "000" 1.000 1.000 ToocF-
2 W250X125 MOMENT 1.000 1. 000 1.000 1.000 1.000
3 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
4 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
5 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
6 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
7 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
8 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
9 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
10 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
11 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
12 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
13 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
14 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
15 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
16 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
17 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000
18 W250X125 MOMENT 1.000 8. 000 8.000 1.000 1.000

STEEL CHEK OUTPUT (AISC ASD-89)

FRAME SECTION COMBO MOMENT ERACTION

1 W250X125

2 W250X125

3 W250X125

4 W250X125

5 W250X125

6 W250X125

7 W250X125

8 W250X125

9 W250X125

COME1 ( C) 0.144

COMB1 ( C) 0.144

COMB1 ( C) 0.525

COMB1 ( C) 0.525

COMB2 ( C) 0.525

COMB2 ( C) 0.330

COMB2 ( C) 0.652

COMB1 ( C) 0.424

COMB1 0.130 COMB3 0.000

= 0.026 + 0 .117 + 0.000

COMB1 0.130 COMB3 0.000

= 0.026 + 0 .117 + 0.000

COMB2 0.061 COMB3 0.000

=0.160 + 0 .365 + 0.000

COMB1 0.049 COMB3 0.000

=0.160 + 0 .365 + 0.000

COMB2 0.044 COMB3 0.000

=0.090 + 0 .435 + 0.000

COMB1 0.034 COMB3 0.000

: 0.118 + 0 .213 + 0.000

COMB2 0.026 COMB3 0.000

: 0.085 + 0 .567 + 0.000

COMB1 0.019 COMB3 0.000

: 0.143 + 0 .281 + 0.000

COMB2 0.008 COMB3 0.000



10 W250X125

TTW250X125

12 W250X125

13 W250X125

14 W250X125

15 W250X125

16 W250X125

17 W250X125

18 W250X125

-0.080 +0 .586 +0.000

COMB1 0.004 COMBS 0.000
- F9J35_+_Q_23CLt.orGGe-

COMB2 0.020 COMBS 0.000
=0076 +0 .586 +0.000

COMB1 0.013 COMBS 0.000
=0.129 +0 .299 +0.000

COMB2 0.037 COMBS 0.000
-0.071+0 .493 +0.000

COMB1 0.028 COMBS 0.000
-0.121+0 .222 +0.000

COMB2 0.055 COMBS 0.000
-0.067 +0 .288 +0.000

COMB1 0.043 COMBS 0.000
=0.093 +0 .317 +0.000

COMB2 0.069 COMB3 0.000
=0.104 +0 .581 +0.000

COMB1 0.059 COMBS 0.000
-0.104 +0 .581 +0.000

COMB2 ( C) 0.667

COMB1 ( C) 0.434

COMB2 ( C) 0.663

COMB1 ( C) 0.428

COMB2 ( C) 0.565

COMB1 ( C) 0.343

COMB2 ( C) 0.355

COMB2 ( C) 0.410

COMB1 ( C) 0.685

COMB1 ( C) 0.685



Mu = 35.146 KN m

Cb
-i^S-M-

^5.Mimiks+3MA+4M,j+3Mc

= 2.1 <2,3

Dipakai profil W250X125X6X9

Cek penampang kompak

Rasio lebar sayap terhadap tebal sayap

h 171
— <

2-//' py

< 2.3

Rasio tinggi badan terhadap tebal badan

10.815125 =6.9,44
2.9

d 1680

tw ~ .[Fv

V'250

2^0 ^ nr^ 1680
—- = 53.763 <-f= = 106

6 v'250

Lp =\,76.ry. ~ =1.76.38.6Lpi^ =1921,92 mm
\fy V 250

(3.16)

(3.11)

(3.12)

Lr =
ry.X~^.^ +̂ +X2{&--frf (3.15)

38.61.11721.5

(250-70)

- 5562.76 mm

A/l+438.10-6.(250-70):

Mn= Cb. Mr +(Mp -\ir\^—J^\ <Mp
[Lr - Lp)\

dengan:

(3.14)



Mp=Zx.Fy = 248760 x250

= 62.19.106 N.mm = 62,19 KN.m

Mr = (fy _f4,fe^-3-50-70>r925869,42-

= 166.66.106 N.mm = 166,66 KN.m

Maka :

Mn = 2,l 166,66 +(262,19 -166,66)., ^,363 4)-
(5.563-1,922)

= 436,05 KN.m > Mp = 262,19 KN.m

Mnpakai = 262.19 KN.m

0.9 . Mn = 0,9 . 62.19 = 55,971 KN.m > Mu = 35.146 KN.m

AMAN

Kontrol Defleksi

Dari Program SAP 2000 didapatkan defleksi profil balok W16x36

ditengah bentang adalah 0,61 cm

Q

Maksimum defleksi diizinkan adalah = -= 0 022 m = 2 2 cm
360

Profil balok W16x36 dapat digunakan

Kuat Tarik yang tersedia

P aksial balok = 42.764 KN

Profil balok W250X125X6X9 (

Kuat tarik yang tersedia = 0,9 . fy . Ag (3.19b)

= 0,9.250. 1838,696 = 413706,6 N

= 413,71 KN > P = 42,764 KN



5.3.3 Kuat Geser Nominal

Diketahui gaya geser yang bekerja pada balok B2 Portal B adalah

Vu = 31,125 KN _ ______

Kontrol perbandingan tinggi terhadap tebal panel (h/tw) pendukung geser

h = 0,95. d = 0,95. 250 = 237.5 mm

h , 1 \KE
tw \ fy

l=iiuA=48,387 <u. m=,,, m^m=m,61
tw 6 ' ^ fy V 250

Aw = d.tw = 250. 6 = 1500 mm2

^Vn =0,9. 0,6.fy.A\v (3.22b)

= 0.9.0.6.250. 1500

= 202500 N = 202,5 KN

Rasio tegangan yang terjadi

lM = £H25=o.l54<l.O-AMAN
(j>Vn 202.5
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CONCRATE CHEK OUTPUT

ELEMENT SECTION
REQUAIRED REINFORCEMENT

STATION -
TOP BOTTOM SHEAR

1 B40X20 0 0 0 1,879
___ . __T

-B40X2CT " —25tr --52?444- -ws^e—-—±&?$

1 B40X20 500 0 214,042 1,879

2 B40X20 0 0 0 1,879

2 B40X20 250 105,58 52,444 1,879

2 B40X20 500 214,042 105,58 1,879

3 B40X20 0 214,042 105,58 0

3 B40X20 593,233 205,259 52,444 0

3 B40X20 1186,466 171,418 118,821 0

4 B40X20 0 144,75 103,746 0

4 B40X20 593,233 202,646 52,444 0

4 B40X20 1186,466 214,042 105,58 0

5 B40X20 0 171,418 118,821 0,224

5 B40X20 593,233 142,631 225,39 0,211

5 B40X20 1186,466 120,561 248,211 0,199

6 B40X20 0 110,146 248,211 0,199

6 B40X20 593.233 104,806 186,762 0,211

6 B40X20 1186,466 144,75 103,746 0,224

7 B40X20 0 120,561 248,211 0,279

7 B40X20 593,233 156,057 292,581 0,261

7 B40X20 1186,466 157,279 334,545 0,242

8 B40X20 0 98,348 287,801 0,221

8 B40X20 593,233 92,47 249.907 0,24

8 B40X20 1186,466 110,146 248,211 0,258

9 B40X20 0 157,279 334,545 0,201

9 B40X20 593,233 153,672 343,828 0,183

9 B40X20 1186,466 155,698 347,79 0,174

10 B40X20 0 102,594 305,444 0,155

10 B40X20 593,233 97,908 299,235 0,164

10 B40X20 1186,466 98,348 287,801 0,182

11 B40X20 0 155,698 347,79 0,216

11 B40X20 593,233 152,896 318,728 0,235

11 B40X20 1186,466 155,724 284,74 0,254

12 B40X20 0 122,935 259,172 0,235

12 B40X20 593,233 97,908 284,824 0,216

12 B40X20 1186.466 102,594 305,444 0,197

13 B40X20 0 155,724 284,74 0,239

13 B40X20 593,233 153,726 248,211 0,255

13 B40X20 1186,466 143,591 200,469 0,273

14 B40X20 0 145,803 202,713 0,213

14 B40X20 593,233 105,64 248,211 0,201

14 B40X20 1186,466 122,935 259,172 0,189

15 B40X20 0 143,591 200,469 0

15 B40X20 593,233 171,602 70,558 0

15 B40X20 1186,466 206,467 101,894 0

16 B40X20 0 248,211 127,177 0

16 B40X20 593,233 198,46 96,735 0

16 B40X20 1186,466 145,803 202,713 0

17 B40X20 0 206,467 101,894 0,321

17 B40X20 593,233 247,055 89,255 0,333

17 B40X20 1186,466 369,178 180,552 0,345

18 B40X20 0 369,178 180,552 0,345

18 B40X20 593,233 249,135 89,255 0,333

18 B40X20 1186,466 248,211 127,177 0,321



Perencanaan Kuda-Kuda Beton
1 Mutu beton (fc)
2 Mutu baja (fy)
3 tinggi balok (h)
4 tebaf-batek- fb)
5 selimut beton

6 c|> tulangan
7 <j) sengkang
8 d

Perencanaan

Tulangan Tumpuan A
Mu

Mu/(bd2)
P

As

Jumlah tulangan
As Terpakai

Jadi tulangan terpakai

Tulangan Lapangan AB
Mu

Mu/(bd2)
P

As

Jumlah tulangan
As Tetpakai
Jadi tulangan terpakai

Perencanaan Geser
Sengkang di Tumpuan A

Vu

vu

<f)VC

Vc

<|)VS

"ssengk

Jarak sengkang maximum
As Terpakai

Jadi tulangan terpakai

Sengkang di Lapangan AB
Vu

vu

<J)VC

Vc

<j>vs

"^sengk

Jarak sengkang maximum
As Terpakai

Jadi tulangan terpakai

20 Mpa
400 Mpa
400 mm

2U0~ mm

40 mm

16 mm

8 mm

344 mm

41,66 kNm

1750

0,0059

406,69 mm2
2,02 tulangan

602,88 mm2
3 D

41,24 kNm

1743

0,0058

402,32 mm2
2,00 tulangan

602,88 mm2
3 D

dipakai

16

dipakai

16

3 tulangan

3 tulangan

51,345 KN

0,75 MPa

0,45 MPa

30,77 kN

0,30 MPa

415,389 mm2

141,89 mm dipakai 100 mm
1004,80 mm2

P 8
- 100

46,667 KN

0,68 MPa

0,45 MPa

30,77 kN

0,23 MPa

320,953 mm2

163,33 mm dipakai 150 mm
669,87 mm2 OKEY!

P 8 - 150
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASI VALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS

YOGYAKARTA

Dengan honnat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar tervvujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat

mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Honnat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP.UIl :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315



TCATVir-SEEAKU MAHASISWA PESERT7T TUGAS AKHIR JURUSAN TEKNIK SIPIL UII
MENGHARAPKN PARSITIPASI PARA KONTRAKTOR DAN KONSULTAN KONSTRUKSI
SERTA DOSEN MAHASISWA UK UNTUK MENGISI KUISIONER INI DENGAN LENGKAP
DAN BENAR DEMI KEPENTINGAN PENELITIAN MENGENAI VALUE ENGINEERING ( VE )
PADA PEKERJAAN ATAP.

PETUNJUK PENGISIAN :

1. KUISIONER INI HANYA DIBAGIKAN KEPADA PARTISIPAN YANG TERSEBUT
DIATAS

2. BERILAH URUTAN/RANGKING PADA PARAMETER YANG ADA DITINJAU DARI
PELAKSANAAN DARI SUATU PROYEK.

3. BERILAH TANDA ( V}PADA PANDA + (bila menguntungkan)/- (tidak menguntungkan)
DALAM KOLOM A, B DAN C APABILA DITINJAU DARI PARAMETER YANG ADA.

NAMA :....O.Wl.;.k:.Q^.
JENIS KELAMIN : P. PRIA

W. WANITA

PEKERJAAN :

• DOSEN UII

• MAHASISWA UII

-J KONSULTAN & KONTRAKTOR

STEMPEL & TANDA TANGAN :

M

NO RANGKING

URUTAN KK

PARAMETER/

KRITERIA

BETON

BERTULANG

(A)

KAYU KAMPAS

(B)

BAJAPROKIL

(C)

-f
-

-j-
- + -

1. / BIAYA AWAL

PROYEK?
- —

1

-r
2. s~l WAKTU

PELAKSANAAN?
U-

— •f
3.

4
DAYA DUKUNG

DAI IAN?
y •f

4.

1
BIAYA

PEMELIHARAAN?
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— •r
5. '-> KEMUDAHAN
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6. TEKNOLOGI
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DITERAPKAN?
-- ,X- Y
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T
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PROYEK
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KUISIONER PENELITIAN

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan honnat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil Kami
mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judu. Aplikasi Analisis Nilai
Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner
im ad8,ah UntUk mengetahlli ™«»S atau urutan pentingnya dari beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk
mengetahui adanya ide-ide alternate pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optima, dengan menggunakan
metode value engineering agar tervvujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan
menganahsis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki Hal
yang mendasari periunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selaIu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-
b.aya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan
ke.klasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
d.rahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.
Hormat kami,

TokZUTT n83S akh!r jUrUSan Teknik Sipil,FTSP,UIl :1• O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 3J5



KAM, SELAKU MM.ASftWA|=^SSST5SlMENGHARAPKN PARS1TIPAS PARA KOT< '"^OR >»N KU LENGKAP
XS.K^l^^^S^S^^OB ENG,NEER,NG «VE ,
PADA PEKERJAAN ATAP.

^™g^^ DIBAGIKAN KEPADA PARTISIPAN YANG TERSEBUT
BFr1,AASH URUTAN/RANGKING PADA PARAMETER YANG ADA DITINJAU DARI

2.

3.

NAMA :Akm!..mim*
JENIS KELAMINr^r PRIA

<V. WANITA

PEKERJAAN :

• DOSEN UII
. MAHASISWA UII
. KONSULTAN & KONTRAKTOR

NO RANGKING
URUTAN KE

f

J_
6

±

5"

PARAMETER/
KRITERIA

BIAYA AWAL
PROYEK?

WAKTU
PELAKSANAAN?

DAYA DUKUNG
BAHAN?
BIAYA
PEMELIHARAAN?
KEMUDAHAN
PELAKSANAAN?

TEKNOLOGI
PELAKSANAAN?

KEMUNGKINAN
DITERAPKAN?

SARANA KERJA
PROYEK

PABRIKASI?

STEMPELa&'TANDA TANGAN

BETON

BERTULANG

(A)

V

\f

1/

I/"

\y

1/

KAYU KAMPAS

(»)

+

V

1/

V*

\y

\S

\y

BAJA PROFIL

(C)

+

1/

i/

v/

\y

(/"

C/

u^"



APLIK-A«!TVATT^KUISIONERPEN]ELmAN

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di n • •
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipi, dan P ^ '^ fnd°neS,'a
-gadakan penelitian untuk£ ^7^^ ^ SIP,',• ^
Pada Pekerjaan Atan d ^ JUdU' Ap,ikasi A"alisis *"*Kerjaan AtaP gedung pertemuan SD Kalam ^,„w ^r •
in'' adalah untuk m.n tu- ' TUJUa" dari kuisi'°^runtuk mengetahu, ranking atau urutan pentingnya dari heh
parameter berikut beserta kemungkinan nilai <+n „ ""
mengetahui adanya ide-ide altern ^ ^ d'Per°,eh *" ***ya iae iae alternat.fe pengganti bahan bangunan semi.l* «*•
dapat mnciptakan suatu ide bahan h™ "gga
metode value engineerin " ^ 0Pt,ma' ""^ me^u"^
awa, pekerja!: 8;8I ^ ""* ^ ^ <™*™»* ^ahanPKerjaan atap yang d,Pakai adalah baja ringan Pryda.

-J" :;r;:da'a;;tudi nM dari produk ^ —«*- -»
.«: ::rr ada bagian yans *-"*-*• ™
— ^^z:::::;z :r drap **-mengunakan metode Value Fn," • / ' '"^ de"gan

mewujudkan hasil ya J g°Pt,ma'-efe-. *" hema,. U„tuk dapat
*eik,asan serta kere, an m 7 Pe"e""'an '"' ^ teo"-» *•
Jawatan anda a„Perta"yaan "" *""" ^ "^ &™»

Hormat kami,



KAMI SELAKU MAHASISWA PFSFRTA ti ,r a c „„,„;: —
MENGHARAPKN PARSHTPAS. PARA^
DAN BENAR DEMI KEPENTINGAN PENE?mAN MENrFN^ va r/£' °ENGAN LENGKAI>PADA PEKERJAAN ATAP. MENGENAI VALUE ENGINEERING ( VE )

PETUNJDKPENGISIAN-
.. KRONER IN1 „ANVA DIBA0IKAN KE„ADA „ART,slpAN yang terse]jut

3. BERILAH TANDA ( V) PADA TANHA + <waDAEAM KOEOM a! „DAN^^^"^^?^*">

NAMA :

JENIS KELAMIT
••Si<U(4(fer.

PEKERJAAN :

• DOSEN UII

• MAHASISWA UII

• KONSULTAN & KONTRAKTOR

STEMRL^jfcTANDA TANGAN



KUISIONER PENELITIAN

APLIKASI VALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP
GE4WNGT»EI^EMtM:N^©HK^ALAM™KTflF>US

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat

mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasisvva peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315
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KUISIONER PENELITIAN
APUKASLYALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teki.ik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami
mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai
Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner
ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk
mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan
metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan
menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal
yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-
biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan
keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil FTSP UII •
I. O.K.Mhd.RizkyP No.Mhs:00 511 3b"'
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASI VALUE ENGINEERING PADA PEKERJAANATAP
GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide altematife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat

mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,U11 :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315
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KUISIONER PENELITIAN
APLIKASI VALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP

txfciWNG PERTEMUAN^!) KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan hormat.

Dalam rangka menyeiesaikan audi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Petencanaan. Jurusan Teknik Sipfl «
mengadakan penelitian „„t„k tugas akhir denga„ jud„ ^.^ ^^ ^
Pada Pekerjaan Atap gedung Perte„,uan SD Kalam Kudus. Tuiuan dari kuisioner
•n. adalah untuk mengetahui ranking atau urutan penting dari beberapa
parameter beriku, beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapa, diperoleh dan un.uk
mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapa, mneiptakan suatu ide bahan bangunan yang optima, dengan menggunakan
•netode value engineering agar ,e™„jud sua,,, efisiensi dan penghemata,,. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan
menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki Hal
yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selalu terdapa, biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
tnengunakan metode Va.ue Engineering diharapkan dapa, menghilangkan biaya-
biaya tersebut agar diperoleh hasi, yang optima,, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasi, yang maksima, pada penelitian ini maka ketuiusan dan
ke,k,asa„ serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sanga, kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
dtrahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.
Hormat kami,

roaKSMhdPRST p^ 3khir J'UrUSan Teknik SiPi^TSP,Ul, :1. O.K.Mhd.RizkyP No.Mhs:00 51I3I5



-K-AMT SELAKtT-MATIASISWA"7TTSERTA TUGAS AKHIR JURUSAN TEKNIK SIPIL UII
MENGHARAPKN PARSITIPASI PARA KONTRAKTOR DAN KONSULTAN KONSTRUKSI
SERTA DOSEN MAHASISWA UII UNTUK MENGISI KUISIONER INI DENGAN LFNGKAP
DAN BENAR DEMI KEPENTINGAN PENELITIAN MENGENAI VALUE ENGINEERING ( VE )
PADA PEKERJAAN ATAP.

PETUNJUK PENGISIAN :
1. KUISIONER

DIATAS

BERILAH URUTAN/RANGKING PADA PARAMETER YANG ADA DITINJAU DARI
PELAKSANAAN DARI SUATU PROYEK.

BERILAH TANDA ( V) PADA TANDA +(bila menguntungkan)/- (tidak meneuntunckan)
DALAM KOLOM A, B DAN C APABILA DITINJAU DARI PARAMETER YANG ADA.

INI HANYA DIBAGIKAN KEPADA PARTISIPAN YANG TERSEBUT

2.

NAMA :.5&JS?.$h$.\ C^.Vfll^?..
JENIS KELAMIN":^^ PRIA

W. WANITA

PEKERJAAN :

• DOSEN UII

• MAHASISWA UII

• KONSULTAN & KONTRAKTOR

STEMPEL & TANDA TANGAN

NO RANGKING

URUTAN KE

PARAMETER/

KRITERIA

BETON

BERTULANG

(A)

KAYU KAMPAS

(B)

BAJA PROFIL

(C)

+ _

+ - + _

I.

4
BIAYA AWAL

PROYEK? t -i- +
2.

1
WAKTU

PELAKSANAAN? -t" — -*-
3.

.?
DAYA DUKUNG

BAHAN? + — 4-
4.

£
BIAYA

PEMELIHARAAN? •V
5. 7 KEMUDAHAN

PELAKSANAAN? —

6.
4

TEKNOLOGI

PELAKSANAAN? — «.

7.

^
KEMUNGKINAN

DITERAPKAN? + -i- -Y
8.

8
SARANA KERJA

PROYEK -f" ^ 4-
9.

__^_
PABRIKASI?

+- -t— -V



KUISIONER PENELITIAN
APLIKASLV^AL^I^NGINEERINGT>ADAP£KERJAANATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami
mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai
Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner
ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk
mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan
metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal
yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-
biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan
keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,
Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UIl :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASTVALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP
GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315
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KUISIONER PENELITIAN
apt TKASrraLtra ENGlNEEMNG-gADA PEKERJAAN ATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik S.p.l. Kami
mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Ana.isis Nilai
Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner
ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dan beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk
mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan
metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan
mMalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal
yang' mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
menaunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan b.aya-
biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan
keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

MtoLtTpeserta tugas akhir jurusan TAenkn.iikiSjiP^FTSP'U11 :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASI VALUE ENGINEERING PAPA PFKTFTJTA AN ATAP
GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perei.canaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, clan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315





KUISIONER PENELITIAN

AFLIKASrVALUE ENGINEERINGPADA PEKERJAAN ATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat

mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segalabantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,
Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315



KAMI SELAKU MAHASISWA PESERTA TUGAS AKHIR JURUSAN TEKNIK SIPIL UII

MENGHARAPKN PARSITIPASI PARA KONTRAKTOR DAN KONSULTAN KONSTRUKSI

SERTA DOSEN MAHASISWA UII UNTUK MENGISI KUISIONER INI DENGAN LENGKAP
DAN BENAR DEMI KEPENTINGAN PENELITIAN MENGENAI VALUE ENGINEERING ( VE )

PADA PEKERJAAN ATAP.

PETUNJUK PENGIS1AN :

1. KUISIONER INI HANYA DIBAGIKAN KEPADA PARTISIPAN YANG TERSEBUT

DIATAS

2. BERILAH URUTAN/RANGKING PADA PARAMETER YANG ADA DITINJAU DARI

PELAKSANAAN DARI SUATU PROYEK.

3. BERILAH TANDA ( V) PADA TANDA + (bila menguntungkan)/- (tidal, menguntungkan)
DALAM KOLOM A, 13 DAN C APABILA DITINJAU DARI PARAMETER YANG ADA.
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASIVALUE^ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP
GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami
mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai
Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner
ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk
mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan
metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan
menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal
yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-
biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan
keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII •
I. O.K.Mhd.RizkyP No.Mhs : 00 511 315'
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KUISIONER PENELITIAN
APLIKASLVAI HE ENGINEERING^AI>AT»BKEftJAAN ATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS
YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanarn, Jurusan Teknik Sipil. Kami
mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai
Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner
ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa
parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk
mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga
dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan
metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan
awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan
menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal
yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan
konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan
mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-
biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat
mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan
keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua
jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan
dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil FTSP UII •
1. O.K.Mhd.-Rizky P No.Mhs:00 511 315'
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MENGHARAPKN PARSITIPASI PARA KONTRAKTOR DAN KONSULTAN KONSTRUKSI
SERTA DOSEN MAHASISWA UII UNTUK MENGISI KUISIONER INI DENGAN LENGKAP
DAN BENAR DEMI KEPENTINGAN PENELITIAN MENGENAI VALUE ENGINEERING ( VE )
PADA PEKERJAAN ATAP. '

PETUNJUKPENGISIAN:

1. KUISIONER INI HANYA DIBAGIKAN KEPADA PARTISIPAN YANG TERSEBUT
DIATAS

2. BERILAH URUTAN/RANGKING PADA PARAMETER YANG ADA DITINJAU DARI
PELAKSANAAN DARI SUATU PROYEK.

3. BERILAH TANDA ( V) PADA TANDA +(bila menguntungkan)/- (tidak mcneuntunekan)
DALAM KOLOM A, BDAN CAPABILA DITINJAU DARI PARAMETER YANG ADA
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASI VALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP

GEDUNG PERlEMUAN^SDTaTTAMiaJDlTS

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat

mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,

Mahasiswa peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs: 00 511 315



KAMI SELAKU MAHASISWA PESERTA TUGAS AKHIR JURUSAN TEKNIK SIPIL UII
MENGHARAPKN PARSITIPASI PARA KONTRAKTOR DAN KONSULTAN KONSTRUKSI
SERTA DOSEN MAHASISWA UII UNTUK MENGISI KUISIONER INI DENGAN LENGKAP
DAN BENAR DEMI KEPENTINGAN PENELITIAN MENGENAI VALUE ENGINEERING ( VE )
PADA PEKERJAAN ATAP.

PETUNJUK PENGISIAN :

1. KUISIONER INI HANYA DIBAGIKAN KEPADA PARTISIPAN YANG TERSEBUT
DIATAS

2. BERILAH URUTAN/RANGKING PADA PARAMETER YANG ADA DITINJAU DARI
PELAKSANAAN DARI SUATU PROYEK.

3. BERILAH TANDA ( V) PADA TANDA +(bila menguntungkan)/- (tidak menguntungkan)
DALAM KOLOM A, B DAN C APABILA DITINJAU DARI PARAMETER YANG ADA.
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KUISIONER PENELITIAN

APLIKASI VALUE ENGINEERING PADA PEKERJAAN ATAP

GEDUNG PERTEMUAN SD KALAM KUDUS

YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Kami

mengadakan penelitian untuk tugas akhir dengan judul Aplikasi Analisis Nilai

Pada Pekerjaan Atap gedung pertemuan SD Kalam Kudus. Tujuan dari kuisioner

ini adalah untuk mengetahui ranking atau urutan pentingnya dari beberapa

parameter berikut beserta kemungkinan nilai (+/-) yang dapat diperoleh dan untuk

mengetahui adanya ide-ide alternatife pengganti bahan bangunan semula sehingga

dapat mnciptakan suatu ide bahan bangunan yang optimal dengan menggunakan

metode value engineering agar terwujud suatu efisiensi dan penghematan. Bahan

awal pekerjaan atap yang dipakai adalah baja ringan Pryda.

Studi analisis adalah studi nilai dari produk yang sedang dibangun dan

menganalisis untuk mengetahui apabila ada bagian yang dapat diperbaiki. Hal

yang mendasari perlunya Value Engineering adalah bahwa disetiap kegiatan

konstruksi selalu terdapat biaya-biaya yang tidak perlu sehingga dengan

mengunakan metode Value Engineering diharapkan dapat menghilangkan biaya-

biaya tersebut agar diperoleh hasil yang optimal, efisien, dan hemat. Untuk dapat

mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka ketulusan dan

keiklasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. Semua

jawaban anda akan kami pergunakan untuk keperluan akademik dan akan

dirahasiakan. Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan banyak teerima kasih.

Hormat kami,
Mahasisvva peserta tugas akhir jurusan Teknik Sipil,FTSP,UII :
1. O.K.Mhd.Rizky P No.Mhs : 00 511 315
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

Nomor :

Lamp.
Hal

Periode Ke

228 /Kajur.TS.20/Bg.Pn./lll/2006

BIMBINGAN TUGAS AKHIR

MI(Mar07-Agst07)

FM-UII-AA-FPU-09

Jogjakarta, 7-May-07

Kepada .
Yth. Bapak / Ibu : Faisol AM,lr,H,MS

di-

Jogjakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini:

Na m a

No. Mhs.
Ok MHD Rizky P
00511 315

Bidang Studi
Tahun Akademi

Teknik Sipil
2006 - 2007

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebaqai
berikut:

Dosen Pembimbing Tadjuddin BMA,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II Faisol AM,lr,H,MS

Dengan Mengambil Topik /Judul

Rekayasa Nilai Pada Pekerjaan Dinding Dan Penutup Atap Proyek-Perematefi ^ckWd A
fe-Cjlf

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan

1) Dosen Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip 7-May-07
4) Sampai Akhir Agustus 2007

,An.Dekan
^Ketua Jurusan Teknik Sipil

'ir.H. Faisol AM,MS

>U SD *a\



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

No. :3 /Kajur.TS/20/FTSP/V/2007 Yogyakarta, 2-May-07
Hal : Pengganti Pembimbing TA.

Kepada Yth.

Bapak/lbu : Tadjuddin BMA,lr,H,MT

Dosen Pembimbing Tugas Akhir

Jurusan Teknik Sipil FTSP - UII

Di

YOGYAKARTA.

Assalamu'alaikum wr.wb.

Sehubungan Bapak Moch.Agung Wibowo,lr,H,MM,MSc,Ph.D Tugas Ke Luar Negeri , maka

pada pembimbingan Tugas Akhir yang belum selesai bimbingannya kami mohon dengan hormat

kepada Bapak/lbu agar melajutkan bimbingannya. Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah:

Nama

No. Mahasiswa

Nama Proyek

Ok MHD Rizky P

00 511 315

Rekayasa Nilai Pada Pekerjaan Dinding Dan Penutup Atap
Perumahan

Tahun Akademi : 2006-2007 Periode : III ( Mar 07 - Agst 07 )

Catatan

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan serta kerjasama yang baik diucapkan

banyak terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr.wb.

*< T-r

.' Ketua Jurusan Teknik Sipil,

(lr. H.Faisol AM, MS) §
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F-AKUI.TAS Tl-.KNIK SIPIL DAN PI-RRNCANAAN
Jl. KAI.IIIRANG KM.14.4 TIM.P 895042

f^ FMAII. : FTSP.UII ACID JOGJAKARTA KODF POS 55??i4
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